NILAI = NILAI KARAKTER
DALAM KITAB AL AKHLAK LIL BANAT
DAN IMPLEMENTASINYA PADA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BABUSSALAM MALANG

SKRIPSI

Oleh :
Gina Hikmatiar
NIM. 13110257

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



NILAI — NILAI KARAKTER
DALAM KITAB AL AKHLAK LIL BANAT
DAN IMPLEMENTASINYA PADA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BABUSSALAM MALANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :
Gina Hikmatiar

NIM. 13110257

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HALAMAN PERSETUJUAN

NILAI - NILAI KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAK LIL BANAT
DAN IMPLEMENTASINYA PADA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BABUSSALAM MALANG

SKRIPSI

Oleh

Gina Hikmatiar
NIM : 13110257

Telah disetujui oleh :
Dosen pembimbing

Dr. BEZeid B. Smeer, Le MLA
NIP. 19670315 2000031 002

Tanggal 21 Agustus 2017

Mengetahui

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

NIP. 197208222002121 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

BRARY

LI

CENTRA

R/

y
L



HALAMAN PENGESAHAN

NILAI-NILAI KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAK LIL BANAT
DAN IMPLEMENTASINYA PADA SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BABUSSALAM MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh :
Gina Hikmatiar (13110257)
Telah dipertahankan didepan penguji pada tanggal 2 Oktober dan dinyatakan

LULUS
Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperolehh gelar strata satu
Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Panitia Ujian Tanda Tangan

Ketua Sidang /)7(%——
Dr. Abdul Malik Karim A. M.PdI ( 5
NIP.19760616 200501 1 005

Sekertaris Sidang =

Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc. M.A ¢

NIP. 19670315 200003 1 002
Pembimbing

Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc. M.A

NIP. 19670315 200003 1 002 &7 - ,
Penguji Utama '
Dr. H. Imam Muslimin, M.A; o

NIP. 19660311 199403 1 007

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

N7

AN

-

LI

CENTRA

/,

r



PERSEMBAHAN

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah
yang maha mulia Yang mengajarkan manusia dengan pena,Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.( QS; Al-‘Alaq -5 ). Maka nikmat Tuhanmu
yang manakah yang kamu dustakan ?( QS: Ar-Rahman 13). Niscaya Allah akan
mengangkat ( derajat ) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat (QS: Al-Mujadilah)
Alhamdulillah..Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin..

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku
manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani
kehidupan ini.Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk

meraih cita-cita besarku.

Untukmu Babeh ( Budiyono ) Mama ( Kulsum ) Terimakasih

We always loving you

Lantunan al-fatihah beriringan shalawat dalam silahku merintih,
menandakan doa dalam syukur vyang tiada terkira, terima kasihku
untukmu.Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Bapakku dan Mamaku
tercinta, yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa,
dorongan, nasehat, dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan

hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan yang ada didepanku..
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Dan kepada K.H Aminuddin Masyhudi dan Umi Qurotul Ainiselaku Guru saya di
Pondok Pesantren DARUNNAJAT, tanpa beliau saya tidak akan bisa mengaji
yang baik, dan tanpa beliau saya tidak akan menjadi seperti ini. Terimakasih
AbahKyai dan Umi nyai ku yang tiada henti mendoakan santri-santrinya.

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang

kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih” insyallah atas dukungan
doa dan restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti.
Untuk itu ungkapan persembahan terimakasihku kepada :
Kepada cece ku ( Imas Nur Azmi, Lulu Azimatul Uzma ) dan AA’ ku ( Aa ujang,
dan Mas Ardi ).Terimaksih buat segala dukungan doa dan khususnya makasih
buat beasiswa pulsa nya selama kuliah, dan kepada keluarga besar KH Syarif
Husein yang selalu memberikan semangat dan doa... I Love you all’

Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan
bantuan Allah dan orang lain.Terimaksih kuucapkan kepada teman sejawat
saudara seperjuangan tanpamu teman aku tak pernah berarti, tanpa mu teman aku
bukan siapa-siapa yang tidak akan menjadi apa-apa” buat saudara sekaligus
sahabatku selama berada di Malang, ( Mila Nina Leli ) dan teman-teman PAI-E
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu (Persahabatan dan kebersamaan kita
tak akan kulupakan), yang selalu membantu di dalam penyusunan skripsi dan
juga ucapan terimakasih atas perhatiannya dan doa selama ini terhadap saya.

Buat romate ku lili, dan buat sahabatku kosan tercinta ( Fifah, Finda,)

makasih sudah menjadi sahabatku, serta selalu memovitasvi dan memberikan
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bantuan dan semangat untuk mengerjakan skripsi ini. Semoga Allah membalas
semua kebaikan kalian love you bro ...

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan
dikejar, untuk sebuah penghargaan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa
mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan.Teruslah belajar, berusaha, dan
berdoa untuk menggapainya.Jatuh berdiri lagi kalah mencoba lagi.Gagal bangkit
lagi.

La Taiasu..

Hanya sebuah karya kecil dan untaian Kkata-kata ini yang dapat
kupersembahkan kepada kalian semua, Terimakasih beribu terimakasih
kuucapkan atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku, kurendahkan hati serta
diri menjabat tangan meminta beribu-ribu kata maaf tercurah.

Skripsi ini kupersembahkan.
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Dan orang mukminyang paling sempurna imannya adalah mereka yang baik

akhlaknya”.( HR. Ahmad )
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NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Gina Hikmatiar Malang, 21 Agustus 2017
Lamp :4 ( Empat ) ekslempar

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan baik dari segi bahasa maupun teknik
penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:
Nama : Gina Hikmatiar
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Jurusan : Pendidikan Agama Islam
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Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pembimbi

—
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini adalah karya saya sendiri
dan bukan karya orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali dalam bentuk
kutipan yang telah disebutkan sumbernya.Demikian surat pernyataan ini saya buat
dengan benar-benarnya. Apabila pernyataan ini tidak benar saya bersedia mendapat

sanksi akademis.

Malang 21 Agustsus 2017
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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta
inayahnya. Shalawat serta salam tidak lupa penulis haturkan kepada junjungan nabi
agung Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafaatnya.
Suatu kebahagiaan jika suatu tugas dapat terselesaikan dengan sebaik-
baiknya.Bagi penulis, penyusunan skripsi merupakan suatu tugas yang tidak ringan.
Penulis sadar, banyak sekali hambatan yang penulis hadapi dalam proses penyusunan
proposal skripsi ini, hal ini dikarenakan keterbatasan penulis, walaupun sampai
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Hal ini tiada lain karena bantuan dari berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Untuk itu penulis menyampaikan penghargaan dengan ucapan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan bantuan
dalam bentuk apapun yang sangat besar artinya bagi penulis. Ucapan terima kasih ini
penulis sampaikan kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Abdul Haris M.Ag selaku rektor UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

2. Bapak Dr. H. Agus Maimun, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tabiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik lbrahim Malang

3. Bapak Dr. Marno Nurullah, M.Ag selaku ketua jurusan Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Xi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



4. 1bu Nurlaeli Fitriah,M.Pd, selaku dosen wali yang telah bersedia meluangkan
waktu, tenaga, pikiran, unuk memberikan arahan dan bimbingan demi
penyusunan proposal skripsi ini

5. Bapak Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A, selaku dosen bimbingan yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga, pikiran, untuk memberikan arahan dan
bimbingan demi penyusunan skripsi ini.

6. Segenap Dosen Pengampu Mata Kuliah di Fakultas I[Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ikhlas memberikan
berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

7. Kepada Lembaga Pondok Pesantren selaku tempat penelitian saya, yang
telah memperbolehkan saya untuk meneliti dan memberikan segala
kebutuhan dan pertolongan.

8. Kepada semua pihak dan juga para sahabat seperjuangan dan seiman dengan
tulus ikhlas memotivasi dan penuh perhatian dalam menyelesaikan skripsi
ini. Teriring do’a mudah-mudahan segala jasa dan bantuan yang diberikan
mendapat balasan dari Allah SWT dengan sesuatu yang lebih baik. Amin Ya
Robbal ‘Alamin.

Berkat pertolongan dan bantuan mereka akhirnya penulis dapat
menyelesaikanskripsi dengan judul “Nilai-Nilai Karakter Kitab AL — Akhlakul lil
Banat dan Implementasinya Pada santri di Pondok Pesantren Babussalam Malang-Jawa
Timur” dengan sebaik-baiknya. Akhirnya penulis menyadari bahwa dalam
penulisanskripsi ini masih jauh dari kesempurnaan oleh karena itu kritik dan saran yang
inovatif dan konstruktif sangat penulis harapkan. Dan harapan penulis semoga skripsi

ini dapat bermanfaat bagi kita
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI NO.158 tahun 1987 dan NO. 0543

b/U/1987 yang secara garis dapat diuraikan sebagai berikut

A. Huruf
| = J =_ 2 a = Q
- = B o = LS d = K
- = gi = Sy J = L
& Q| F v = ¢sh ¢ = M
z AN ua = di O = N
@ = H = - R 5 = W
¢ = Kh 8 = B2 > = H
: = D Chbes 1 o=,
3 — /by ¢ = Gh ¢ =Y
Y = R o = F
A. Vokal Panjang B. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = & 3l = Aw

Vokal (i) panjang = 1 ! = Ay

Vokal (u) panjang

I
o
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1
- O
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ABSTRAK

Hikmatiar, Gina. 2017. Nilai — Nilai Karakter dalam Kitab Al-Akhlaq lil Banat
dan Implementasinya pada santri di Pondok Pesantren Babussalam
Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universtas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing. Dr.H.Zeid B.Smeer, Lc, M.A

Kata Kunci : Nilai — Nilai Karakter, Kitab Al-Akhlaq lil Banat, Implementasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena semakin banyaknya perilaku negatif
masyarakat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari terutama dikalangan anak
usia sekolah seperti penggunaan obat terlarang, pelecehan seksual, sikap agresif,
tawuran, bullying, kemerosotan toleransi umat beragama dan lain-lain. Perilaku
perilaku negatif tersebut menjadi tanda bahwa Indonesia sedang menuju jurang
kehancuran.Dibutuhkannya sebuah pendidikan yang dapat mengubah perilaku
buruk tersebut menjadi lebih baik. Pondok Pesantren Babussalam Malang
merupakan lembaga pendidikan yang di dalamnya mengutamakan pembentukan
kepribadian dan sikap mental peserta didik dengan menggunakan kitab Al-
Akhlak lil Banat dan kitab-kitab klasik lainnya. sehingga memiliki karakter yang
baik dan menjadi generasi penerus bangsa yang cemerlang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu (1) Apa saja nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kitab
Al-Akhlak lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja (2) Bagaimana
implementasi nilai — nilai karakter pada santri di Pondok Pesantren Babussalam
Malang

Untuk mencapai tujuan di atas, peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan jenis penelitian kepustakaan dan lapangan. Tehnik
pengumpulan data melalui : 1) tehnik bersifat kajian isi, 2) tehnik observasi 3)
tehnik wawancara, 4) dokumentasi. Tehnik analisis data dengan langkah meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) nilai-nilai karakter dalam
kitab AL-Akhlak lil Banat berjumlah 5, Religius ( Akhlak kepada Allah, akhlak
kepada Rasul dan amanah ), Disiplin, Peduli Lingkungan, Cinta Kebersihan,
Peduli Sosial ( sopan santun, menghormati orang lain, akhlak kepada orang tua,
akhlak saudara, akhlak kepada kerabat, akhlak kepada pembantu, akhlak kepada
tetangga, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, akhlak dalam perjalanan,
akhlak siswi ketika di sekolah. 2) Ada tiga nilai-nilai karakter yang
diimplementasikan di pondok pesantren Babussalam Malang, yaitu nilai religius,
nilai disiplin, dan nilai peduli sosial.

XiX
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ABSTRACT

Hikmatiar, Gina. 2017. The character’s value in the book Al-Akhlaqg lil Banat
andthe Implementation on students at Islamic boarding schools of
Babussalam Malang. Thesis, Department of IslamicEducation,
Faculty of Education and Teachership, State Islamic Maulana Malik
Ibrahim University, Malang.

Advisor: Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A

Keywords:The character’s value, Al-Akhlaq lil Banat, implementation.

The background of this study is caused of the more negative behaviors of
communities that occur in everyday life especially among learners at school such
as the use of illicit drug, sexual harassment, aggressive stance, a brawl, bullying,
and others. The negative behaviors indicate that Indonesia is heading the abyss of
destruction. It is neededfor the existing of education that can change the bad
behaviors to be better. Islamic Boarding school of Babussalam Malang is an
institution in which give priority to the shape of personality and the mental
attitude of learners by using Al-Akhlag lil Banat and other classic books. So, the
learners has good characters for being the next generation that has good quality

Based on the background above, the research problems of this research
are: (1) what are the character’s values contained in the books of Al-Akhlag lil
Banat chapter 1 authored by Ustadz Umar ibn Ahmad Baraja (2) How are the
implementation of the character’s value at students in Islamic boarding schools
Babussalam Malang.

To achieve the goals above, the researchers use a descriptive qualitative
method to the type of library and field research. The techniques of data collection
are: 1) techniques by analyzing the content of the study, 2) observation techniques
3) interview techniques, and 4) documentation. The techniques of data analysis
are: 1) data collection, 2) data reduction, 3) the presentation of the data, and 4)
making conclusion.

The results of this research show that: 1) there are 5 character’s valuesin
the book Al-Akhlag lil Banat, religious (moral to Alloh , moral to Rasul, and
trustworthy), discipline, care for the environment, love cleanliness, social matter
(social manners, respect others, moral to parents, moral to brothers and sisters,
moral to family, moral to neighbors, moral to teachers, morals to friends, and
morals of students in the school. 2) there are three character’s values that are
implemented in Islamic boarding schools of Babussalam Malang. Those are: the
value of religious, the value of discipline, and the value of social care.

XX
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis karakter. hal ini tercermin dari
berita — berita yang di muat pada media cetak dan elektronik. Nampak sudah
menjadi buah bibir di kalangan masyarakat dan tidak menjadi asing. Menurut
Lickona dalam buku Agus Wibiwo berpendapat bahwa hal tersebut merupakan
tanda- tanda menuju kehancurannya sebuah bangsa, seperti: 1) Meningkatnya
kekerasan di kalangan remaja / masyarakat 2) penggunaan bahasa dan kata - kata
yang memburuk / tidak baku 3) adanya sikap fanatik dan pengaruh peer group
dalam tindak kekerasan menguat 4) ) meningkatnya perilaku merusak diri seperti,
penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, 5) semakin kaburnya moral baik
dan buruk; 6) menurunnya etos kerja,7) semakin rendahnya rasa hormat kepada
orang tua dan guru, 8) rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan
kelompok 9) budaya kebohongan / ketidakjujuran : korupsi, kolusi dan nepotisme
dan; 10) adanya saling curiga dan kurangnya kepedulian diantara sesama.’

TRIBUNNEWS. MALANG ( 5 Maret 2017 ) — Anggota satpol PP Kota
Malang menangkap basah sepasang remaja yang sedang beradegan mesra di
Taman Rekreasi Kota ( Tarekot ) Malang, Sabtu ( 4/3/2017 ). Setelah diinterogasi
di kantor Satpol PP, barulah diketahui bahwa sepasang remaja itu masih pelajar

SMP. Dari foto yang ditunjukkan seorang petugas satpol PP Kota Malang kepada

! Barnawi & M.Arifin, ‘Strategi & Keb ‘ijjakan Pembelajaran Pendidikan Karakter’,(Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012),hal 12 — 14
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Surya, terlihat si remaja laki-laki merangkul sang pacar dari belakang. Tangan
kanannya merangkul pundak si pacar. Foto yang diambil petugas terlihat jelas
adegan itu. “Yang laki masih SMP 2, dan pacarnya SMP 3, “ujar seorang anggota
Satpol PP sambil geleng-geleng kepala. Perempuan ini menuturkan, sepasang
remaja itu duduk di tangga di sekitar area kandang hewan di belakang sebuah
warung di Tareko.

Ketika itu, seorang anggota Satpol PP sedang berbelanja di warung
tersebut. petugas itu yang melongok ke area bawah melihat adegan remaja itu.
“kalau tidak dilongok ke bawah memang tidak kelihatan dari atas. Kebetulan
teman tadi melihat-lihat sambil belanja di warung itu, “imbuhnya.Tareko berada
satu kompleks area dengan Kantor Satpol PP Kota Malang. Lokasinya berada di
belakang Balai Kota Malang.

Tareko masih memiliki area kandang hewan, meskipun nyaris tidak ada
lagi hewan di dalamnya. Area kandang ini berada di bawah, berada di balik
deretan warung Tareko. Untuk menuju area kandang ini, warga harus menuruni
beberapa anak tangga. Masih menurut petugas perempuan itu, pihaknya beberapa
kali memergoki perbuatan asusila di tempat tersebut.Penuturan serupa didapatkan
Surya dari seorang pemilik salah satu warung di Tareko, Ny Suji. Beberapa hari
lalu, suaminya memergoki sepasang remaja yang berhubungan intim juga di
sekitar area kandang.

Waktu hujan beberapa hari lalu. Si perempuan telanjang bulat, dipergoki
oleh seseorang yang kemudian memberitahu suami saya. Akhirnya didobrak

ketika itu pas tidak ada satpol PP, ujarnya. Sedangkan PIt Kasatpol PP Kota
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Malang Dicky Haryanto mengatakan, mereka yang terpergok berbuat mesum
akan dibina oleh petugasnya. “kami lakukan pembinaan, dan juga membuat
pernyataan bermaterai tidak akan mengulangi perbuatannya,”ujar Dicky kepada
Surya. Khusus untuk kawasan Tareko, lanjutnya pihaknya berkoordinasi dengan
pengelola Tareko supaya memberitahu Satpol PP jika ada penyalahgunaan tempat
wisata itu untuk tempat berbuat asusila.?

Menilik dari berita di atas, pendidikan karakter sangat urgent di bahas.
mengingat sekarang kita hidup di zaman yang sangat memprihatikan pergaulan
anak atau remaja saat ini sudah sampai pada taraf yang mengkhawatirkan.
Kehidupan remaja saat ini sering dihadapkan pada berbagai masalah yang amat
kompleks yang sangat perlu diperhatikan lagi. Salah satu masalah tersebut adalah
semakin menurunnya karakter di kehidupan sosial dan dalam praktiknya di
kehidupan.

Media masa baik elektrik maupun cetak dengan leluasa menampilkan hal-
hal yang menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan karakter generasi muda
pada masa sekarang ini. Akibatnya yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat
dianggap sebagai suatu persoalan yang sederhana, karena tindakan-tindakan
tersebut sudah menjerumus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat
memprihatinkan masyarakat, khususnya para orang tua dan para guru ( pendidik )
sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja, terutama para

pelajar dan mahasiswa.

*http: //Trubunnews.com ( diakses pada 10/4/2017, jam 10 : 34 ).
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Pada zaman modern persaingan hidup semakin ketat, maka setiap orang
harus mempunyai bekal untuk bisa bersaing sehat. Salah satu bekalnya adalah
pendidikan yang baik dan karakter yang baik pula. Karakter adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi masa depan bangsa dalam mensukseskan
pembangunan bangsa. Sedangkan karakter suatu bangsa tergantung pada
pendidikan yang akan mengarahkan dan membawanya menjadi lebih baik.
Dengan karakter yang baik akan menumbuhkan intelektualitas anak didik yang
baik, dan demikian, manusia akan memiliki kepribadian, keterampilan dan
karakter.

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, ternyata
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis ( hard skill ) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri
dan orang lain ( soft skill ) yang lebih berhubungan dengan faktor kecerdasan
emosional ( EQ ). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan
sekitar dua puluh persen oleh hard skill dan sisanya delapan puluh persen oleh
soft skill.> Bahkan orang — orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan
lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini
mengisyaratkan bahwa pendidikan karakter untuk peserta didik sangat penting
untuk ditingkatkan.

Begitu pentingnya Pendidikan karakter, sampai — sampai beberapa negara
- negara maju, seperti negara Amerika Serikat, Jepang, dan Cina, sudah

menerapkan model pendidikan karakter sejak sekolah dasar hingga perguruan

3 Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter” , ( Jakarta: Kencana, 2011 ), hal 41
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tinggi.* Sehubungan dengan adanya fenomena — fenomena tentang kerusakan
karakter maka upaya-upaya perbaikan dilakukan. Salah satunya dengan
menerapkan pendidikan karakter pada tahun 2013 lalu. Sudah hampir lima tahun
jalan negara kita menerapkan pendidikan karakter tetapi itu saja belum cukup
untuk memperbaiki karakter bangsa ini. Kita masih menjumpai berita — berita di
telivisi terkait permasalahan kriminal, contohnya masih adanya kenakalan remaja,
bullying terhadap anak sekolah, adanya anggota pemerintah seperti: anggota DPR

dan Menteri yang melakukan korupsi dan berbagai bentuk penyelewangan.

Menurut sebagian sejarawan mengatakan bahwa pendidikan karakter
mula-mula diperkenalkan oleh Pedagog Jerman FW Foerster ( 1869 — 1966 ).
Sebagian sejarawan yang lain berpendapat jika di dunia islam sudah memiliki
konsep mengenai pendidikan karakter jauh sebelum dicetuskan oleh FW Foerster.
Entah mana yang benar, tentu tidak perlu memperdebatkannya, karena kita justru
akan terjebak pada perdebatan sementara memalingkan dari esensi sejati dari
pendidikan karakter tersebut. Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukan
hanya sekedar teori, tetapi figur Nabi Muhammad Saw tampil sebagai contoh (
uswah hasanah ) atau suri tauladan. Menurut salah satu riwayat, istri beliau
Aisyah r.a, pernah berkata bahwa akhlak Nabi Muhammad Saw itu adalah Al-
Quran atau singkatnya Nabi Muhammad Saw itu Al-Qur’an yang
berjalan.’Pernyataan tersebut berdasarkan Firman Allah dan sabda Nabi

Muhammad Saw, yaitu di dalam QS. Al — Qalam : 4 Allah berfirman :

* Agus Wibowo, “Pendidikan Karakter”, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012 ), hal 21.
> Ibid, hal 26 — 27.
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
Sedang dengan firman Allah yaitu hadits Rasulullah SAW bersabda:

GOAYT Alia sy Ehad W) 4 O 06 106 3506 o 08
(JA;J\ o\j_))

Artinya:Sesungguhnya Aku ( Muhammad ) diutus ke bumi hanya untuk
menyempurnakan akhlak baik. ( HR.Ahmad )®

Pendidikan karakter sudah tentu penting untuk semua tingkat pendidikan,
yakni dari dasar hingga perguruan tinggi. Berkaitan dengan hal itu, pada
Kementerian Pendidikan Nasional telah dibentuk Tim Pendidikan karakter
dibawah tanggung jawab Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang)

Kementerian Pendidikan Nasional.’

Dalam pada itu umat muslim dapat menambah banyak refensi kitab —
kitab dari karya para ulama terdahulu untuk memperkuat pembentukan karakter,
menyempurnakan ibadah, dan menambah pengetahuan ilmu kita. Dalam hal ini
penggalian pendidikan karakter bisa di dapatkan pada referensi — referensi klasik
dan salah satu referensi klasik yang membahas tentang pendidikan karkater
adalah kitab Al-Akhlag lil Banat yang dikarang oleh Al-Ustadz Umar Bin Ahmad

Baraja’.

Penulis memilih kitab ini sebagai kajian penelitian karena penulis
menganggap pemikiran dari ustadz Umar Bin Ahmad Baraja yang tertuang dalam

kitab Al-Akhlag lil Banat ini dapat dikatakan masih layak dan relevan dalam

® Anonim, Ridwan Abdullah Sani & Muhammad Kadri “ Pendidikan Karakter Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami’, (Bumi Aksara, 2016),hal 76.

" Muchlas Samani Hariyanto, “Pendidikan Karkter’, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016 ),
hal 7
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dunia pendidikan terutama pendidikan islam. Kitab al-akhlag lil banat jilid 1
karya ustadz Umar bin Ahmad Baraja yang berisi tentang pelajaran bimbingan
akhlak bagi perempuan, kitab ini telah digunakan sejak tahun 1950 di pondok
pesantren di Indonesia dan menjadi buku kurikulum pondok pesantren, kitab al-
akhlaq lil banat juga pernah dicetak di Kairo, Mesir pada tahun 1969.

Kitab ini menjadi salah satu pedoman pembentukan karakter peserta didik
di lembaga pondok pesantren, oleh karena itu betapa pentingnya pengajaran
pendidikan agama islam berbasiskan nilai — nilai pendidikan. Sehingga kitab Al-
Akhlaq lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja ini diharapkan
menjadi salah satu terobosan dalam membangun karakter peserta didik dan
pengembangan bahan ajar untuk pendidikan dasar dan menengah.

Pelajaran karakter adalah salah satu ilmu yang sangat penting untuk
dipelajari oleh kaum muslimin, sebagai acuan dalam berperilaku kesehariannya,
lebih-lebih bagi anak yang diharapkan menjadi putra yang saleh-salehah yang
akan menjadi generasi masa depan bangsa dan agama ini. Oleh karenanya,
keberadaan pondok pesantren di era kini sangat dibutuhkan untuk membentuk
karakter.

Salah satu pondok pesantren yang menggunakan kitab al-akhlaq lil banat
jilid 1 yaitu, Pondok pesantren Babussalam didirikan oleh Al-Mukarromah Ny Hj.
Hamidah Putri dari KH.Nawawi Pendiri Pesantren Pakong Modung Bangkalan
Madura, dan pengasuh pondok pesantren Babussalam sekarang yaitu Ny Hj
Masykuroh. Pondok Pesantren Babussalam Malang merupakan lembaga

pendidikan yang di dalamnya mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap
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mental peserta didik dengan menggunakan kitab Al-Akhlak lil Banat dan kitab-
kitab klasik lainnya. sehingga memiliki karakter yang baik dan menjadi generasi
penerus bangsa yang cemerlang.

Di dalam sistem pendidikan Pondok Pesantren Babussalam tidak hanya
menerapkan pendidikan agama saja, akan tetapi juga menerapkan pendidikan
umum (kombinasi). Dengan mendirikan sebuah lembaga formal yakni meliputi :
SMP, MTS, MA dan SMK Babussalam yang artinya Pondok Pesantren berada
dibawah naungan Depag dan Diknas. Hal ini dimaksudkan agar para santri yang
mempunyai bakat dibidang pengetahuan umu dapat mengembangkan diri sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya dan dengan demikian pula akan
memberikan bekal bagi perkembangan pondok dimasa mendatang.

Dari fenomena di atas penulis memunculkan suatu gagasan baru yang
dapat mereduksi ajaran, nilai — nilai dalam pendidikan Islam paling tidak untuk
peneliti sendiri. Penggalian ini dituangkan oleh peneliti dalam sebuah karya tulis
ilmiah yang berjudul NILAI — NILAI KARAKTER DALAM KITAB AL-
AKHLAQ LIL BANAT DAN IMPLEMENTASINYA PADA SANTRI DI
PONDOK PESANTREN BABUSSALAM MALANG.

B. Fokus Penelitian
1. Apa saja nilai — nilai karakter yang terkandung dalam kitab Al — Akhlaqul

Lil Banat Jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai karakter pada santri di Pondok

Pesantren BabussalamMalang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui nilai — nilai karakter yang terkandung dalam kitab Al
Akhlaqul lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja.

2. Mengetahui implemetasi nilai-nilai karakter pada santri di Pondok
Pesantren Babussalam Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan nuansa dan
wacana baru bagi pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan yang
berkarakter Islam sebagaimana insan yang Ulul Albab sebagai realisasi
integrasi sains dan agama.

2. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
bagi :

a. Peneliti, penelitian ini untuk meneliti nilai — nilai karakter dalam kitab Al-
Akhlaqul Lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja pada
salah satu instansi pendidikan yaitu di

b. Lembaga pendidikan baik negeri ataupun swasta, khususnya di pondok
pesantren agar lebih mengedepankan pendidikan karakter guna
membangun anak — anak yang berkarakter islami sebagai generasi penerus
yang lebih unggul, yang tidak hanya mengedepankan kecerdasan

intelektualnya.
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c. Lembaga perguruan tinggi negeri baik pihak fakultas ataupun jurusan,
serta pihak Puslitbang Fakultas Tarbiyah, agar dapat dijadikan bahan
informasi dan acuan atas pentingnya pendidikan karakter.
d. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan mampu menggugah semangat
peneliti lain untuk berperan dalam memajukan dunia pendidikan Islam
dengan mengadakan penelitian lebih lanjut.
e. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrubusi dan dapat
dijadikan refensi dalam upaya pengembangan keilmuan agama islam.
E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat serta dapat memberikan
arah pembahasan terhadap tujuan yang dirumuskan di atas, maka perlu adanya
ruang lingkup dan pembatasan masalah. Pembatasan — pembatasan tersebut
terfokus pada nilai- nilai karakater dalam kitab al-Akhaqul lil Banat jilid 1 Karya
Ustadz Umar bin Ahmad Baraja

Dan bagaimana implementasi nilai- nilai karakter pada santri di Pondok
Pesantren Babussalam Malang yang di khusukan pada nilai— nilai karakter yang
dimaksud disini adalah :

1. Religius

2. Disiplin

3. Peduli Sosial

Nila-nilai karakter tersebut dipilih untuk diterapkan di pondok pesantren

Babussalam karena dinilai tepat untuk diajarkan pada santri dalam kehidupan

sehari-hari dan dapat dijadikan dasar dari nilai-nilai karakter yang lainnya.
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Meskipun begitu, penanaman nilai-nilai karakter yang lainnya tidaklah
dikesampingkan oleh pondok pesantren Babussalam, hanya saja penerapnnya
tidak sebanyak ketiga nilai karakter tersebut.
F. Originalitas Penelitian

Penelitian tentang pendidikan karakter memang sudah banyak dilakukan
oleh para penelitian sebelumnya diantaranya adalah :

1. Penelitian Abu Qosim jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 tentang *“ Pendidikan
Akhlag menurut al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab AL-
Akhlqul Lil Banin ( tinjauan Materi dan Metode ). Skripsi ini menjelaskan
tentang bagaimana rumusan pendidikan akhalg menurut Al-Ustadz Umar
Bin Ahmad Baraja dan materi akhlaq apa saja yang ingin disampaikan
oleh Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja di dalam kitab Al-Akhlaqul Lil
Banin beserta metode yang digunakan.

Dari hasil penelitiannya, disebutkan bahwa pendidikan yang dimaksud
oleh Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja adalah usaha sadar dari orang
dewasa untuk menanamkan nilai — nilai ajaran islam pada anak yang
belum dewasa menuju pembentukan — pembentukan kepribadian yang
utama sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan
Hadits. Adapun materi yang disampaikan adalah materi akhlaq — akhlaq
mahmudah yaitu akhlag kepada Allah, orang tua, dan kepada dirinya
sendiri. Metode yang digunakan adalah metode pendidikan keteladanan,

metode mau’idzoh, dan metode targhib wa tarhib.
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2. Penelitian Yanti jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003, tentang “ Konsep
Pendidikan Akhlag dalam kitab Al-Akhlaqg lil Banat dan Al-Akhlaq lil
Banin ( studi analisis dalam presfektif Gender ) * . Skripsi ini membahas
tentang konsep pendidikan akhlag dalam kedua kitab tersebut, bagaiamana
perbedaan pendidikan akhlag yang diterapkan dalam kedua kitab tersebut,
dan bagaimana konsep pendidikan akhlaq dalam kitab tersebut dilihat dari
presfektif gender.

Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa kedua Kkitab tersebut
menekankan aspek agidah, ibadah, akhlak. Terdapat perbedaan konsep
pendidikan akhlak yang diterapkan bagi laki — laki dan perempuan dan
ditinjau dari presfektif gender, proses pendidikan akhlaq yang diterpakan
bagi perempuan adalah mengenai kegiatan utama seorang perempuan di
sektor domestik, yakni mengurus rumah tangga, dan laki — laki harus
berperan di sektor publik. Pembahasan dari kedua kitab tersebut bersifat
biasa gender.

. Penilaian Ahmad Mubarok tentang pendidikan nilai — nilai Pendidikan
Karakter Dalam Syair Lir — ilir Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Islam dengan hasil penelitiannya adalah bahwa dalam
syair tersebut terdapat beberapa nilai karakter yang bertujuan sama seperti
pendidikan agama islam yakni sama — sama bertujuan membangun potensi
spiritual yang berhubungan dengan akidah, potensi, psikologis yang

berhubungan dengan tingkah laku, dan potensi social. Dalam hal
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kompetensi pendidik sama — sama menekankan kompetensi professional,
kompetensi social, kompetensi kepribadian, dan kompetensi menggunakan
strategi. Dalam hal metode pendidikan terdapat metode pembiasaan,
metode perumpamaan, metode permainan, dan metode keteladanan.®

4. Penelitian Ridwan Nur Kholis tentang Nilai - Nilai Karakter dalam Syi’ir
Tanpa Waton ( Studi Terhadap Teks Syi’ir Tanpa Waton ) dengan hasil
penelitian yakni dalam teks syi’ir Tanpa Waton tersebut memberikan
makna yang mendalam mengenai pemahaman dalam menjalani kehidupan
social. Pemahaman terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah mengenai
penanaman peningkatan religiusitas berupa ketauhidan, keimanan, dan
ketaqwaan kepada Sang Khalig pengembangan pemahaman mengenai
lImu Pengetahuan, baik llmu agama Islam maupun llmu pengetahuan
umum dalam rangka pencarian jati diri. Dalam Syi’ir Tanpa Waton
tersebut, baik dalam setiap baris, bait, maupun secara keseluruhan
syi’irnya terdapat beberapa nilai karakter, yaitu : karakter religius,
toleransi, ketaqwaan, kedisiplinan, kasih sayang dan kepedulian, tanggung
jawab, kesholihan, gemar membaca, cinta damai, menghargai prestasi, dan
qana’ah.®
Berdasarkan tinjauan pada hasil penelitian terdahulu, menurut pandangan

penulis belum ada penelitian yang secara khusus membahas tentang Nilai — Nilai

8 Ahmad Mubarok, Nilai — Nilai Pendidikan Karakter Dalam Syair Lir-Ilir Karya Sunan Kalijaga
dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, Skripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

° Ridwan Nur Kholis, Nilai — Nilai Karakter dalam Syi’ir Tanpa Wion ( Studi Terhadap Teks
Syi’ir Tanpa Waton ), SKripsi, Abstrak, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Karakter dalam Kitab Al-Akhlag Lil Banat dan Implementasinya pada santri di
Pondok Pesantren Babussalam Malang — Jawa Timur sehingga penulis
memutuskan untuk meneliti Nilai- Nilai Karakter dalam Kitab Al-Akhlaqg Lil
Banatdan Implementasinya pada santri di Pondok PesantrenBabussalam Malang
—Jawa Timur.
G. Definisi Istilah

Untuk menghindari pembahasan yang meluas serta mengindari
kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah yang dipakai dalam skripsi ini,
maka perlu dibuat penjelasan terhadap istilah — istilah tersebut, yaitu:

a. Nilai
Nilai merupakan ukuran, definisi, dan cara pandang seseorang
terhadap seuatu. Baik — buruk sebuah nilai tergantung dari cara
berfikir seseorang. Sehingga seseorang yang memiliki karakter baik,
maka akan memilih hal — hal yang bernilai baik atau positif.
Sedangkan yang memiliki karakter buruk akan mudah saja dalam
menganggap apapun baik meskipun itu nyatanya buruk. Dan
seharusnya, nilai itu didasarkan pada hati dan pemikiran. Sehingga
akan terlihat jelas baik-buruknya suatu hal.

b. Karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Suatu Kkebiasaan yang
mengarahkan tindakan indivu, tindakan indivu yang terjadi tanpa ada
lagi pemikiran karena sudah tertanam dalam pikiran dan dengan kata
lain disebut kebiasaan. Dan karakter yang peneliti maksud disini

karakter-karakter yang terdapat dalam kitab akhlak lil banat jilid 1
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Kitab, istilah kitab di sini bermaksud kitab kuning sebuah sitilah yang
disematkan kepada Kkitab-kitab yang berbahasa arab, yang biasa
digunakan oleh beberapa pesantren datau madrasah diniyah sebegai
bahan pelajaran, dinamakan kitab kuning karena kertasnya berwarna
kuning. Dan kitab yang digunakan penulis adalah kitab al-Akhlak lil
Banat jilid 1 karya Ustad Umar bin Ahmad Baraja.

Implementasi dalam kamus ilmiah populer memiliki arti penerapan
pelaksanaan.'® Penerapan yang dimaksud adalah penerapan nilai-nilai
karakter yang terdapat di dalam kitab al-Akhlak lil Banat dan
diterapkan di Pondok Pesantren Babussalam. Dalam penelitian ini
penulis hanya mengambil tiga nilai karakter yang diimplementasikan
pondok pesantren Babussalam, ini dijadikan dasar dari nilai-nilai
karakter lainnya, dan nilai-nilai itu adalah ( religius, disiplin dan
peduli sosial ).

Santri adalah murid-murid yang tinggal di dalam pesantren untuk
mengikuti pelajaran Kitab-kitab kuning atau kitab-kitab Islam klasik.
Di sini Penulis hanya meneliti pada santri putri yang belajar di
pondok pesantren Babussalam, karena kitab Al-akhlak lil banat jilid 1
hanya digunakan bagi santri putri.

Pondok Pesantren Babussalam

Pondok pesantren Babussalam dalam sistem pendidikannya tidak

hanya menerapkan pendidikan agama saja, akan tetapi juga

%ius A Partato dan Dahlan Al-Bary, “ Kamus llmiah Populer” (Surabaya: Arkola, 2001)hal, 254
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menerapkan pendidikan umum (kombinasi). Peneliti hanya berfokus
meneliti semua kegiatan-kegiatan santri di pondok pesantren
Babussalam putri, dikarenakan kitab al-akhlak lil banat adalah kitab
yang khusus untuk putri dan hanya dipelajari bagi santri putri yang
belajar di pondok pesantren Babussalam.
H. Sistematika Pembahasan
Penulisan kajian ini dibagi menjadi lima bab yang dijabarkan dalam garis
besarnya sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan secara umum dan
menyeluruh tentang apa yang akan dibahas dalam skripsi ini, yang dimulai dari
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan, Penelitian Terdahulu, Definisi Istilah dan
Sistematika Pembahasan.
BAB Il : Kajian Pustaka
Dalam bab ini pembahasan yang tercakup adalah membahas tentang
Pengertian Pendidikan, Karakter, Pendidikan Karakter, Tujuan Pendidikan
Karkter, Metode Pendidikan Karakter, Evaluasi Pendidikan Karakter, Nilai, dan
nilai-nilai Karakter.
BAB 111 Metodologi Penelitian
Pembahasan dalam bab ini menyangkut tentang Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Kehadiran Penelitian, Lokasi Peneliti, Data dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data, Analisis Data, Prosedur Penelitian.
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BAB IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Merupakan bab yang memaparakan hasil data yang berupa Biografi
Penulis Kitab Al-Akhlaqul Lil Banat ( Ustadz Umar bin Ahmad Baraja ), Masa
Pendidikan Ustadz Umar bin Ahmad Baraja, Karya — Karya, Diskripsi Kitab Al-
Akhlaqul Lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja. Dan Latar
Belakang Objek Penelitian yang berisi sejarah singkat Pondok Pesantren
Babussalam Malang, Visi Misi Pondok Pesantren Babussalam Malang, Program-
Program serta sarana atau fasilitas yang menunjang, hasil penelitian nilai-nilai
dalam kitab Al-Akhlag lil Banat dan Implementasi nya di Pondok Pesantren

Babussalam.

BAB V : Hasil Pembahasan

Dalam bab ini menjelaskan pembahasan hasil penelitian tentang Nilai —
Nilai Pendidikan Karakter Presfektif Kitab Al-Akhlaqul Lil Banat jilid 1 Karya
Ustadz Umar Ahmad Baraja dan Implemetasinya di Pondok Pesantren

Babussalam Malang berdasarkan rumusan masalah.

BAB VI : Penutup

Pada bab terakhir ini penulis menarik kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan dalam sub bab kesimpulan yang kemudian dilanjut dengan

pemberian saran.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai
proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan; proses,

perbuatan, cara mendidik."*

Senada dengan pengertian tersebut, Eko Handoyo dan Tijan memberikan
pengertian bahwa pendidikan merupakan usaha sadar untuk memanusiakan
manusia. Melalui pendidikan, dapat dipersiapkan dengan baik manusia — manusia
berkarakter untuk menjaga dan melakukan perubahan bagi pembangunan

peradaban yang lebih baik.'?

Disebutkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Dalam pasal lbutir UU Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa,
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga mempunyai pengertian

! Kamrani Buseri, Nilai — Nilai llahiyah Remaja Pelajar, Telaah Fenomenologis dan Strategi
Pendidikannya.( Yogyakarta: Ull Press, 2004), hal 204.

2 Eko Handoyo dan Tijan, Model Pendidikan Karakter Berbasis Konservasi; Pengalaman
Universitas Negeri Semarang, ( Semarang: Widya Karya 2010 ), hal 3.

18
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sebagai usaha sadar yang sistematis — sistematik selalu bertolak dari sejumlah
landasan serta mengindahkan sejumlah asas — asas tertentu.”® Dari pengertian
tersebut, pendidikan merupakan usaha terstruktur dan terencana Yyang

dilaksanakan secara sistematis dan sesuai prosedur yang telah direncanakan.

Menurut John Dewey Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan —
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia karena pendidikan merupakan proses pengalaman. Setiap manusia
menempuh kehidupan baik fisik maupun rohani. Karena kehidupan adalah
pertumbuhan, maka pendidikan merupakan proses yang membantu pertumbuhan

batin tanpa dibatasi usia.**

Sedangkan dalam arti sempit, pendidikan adalah seluruh kegiatan belajar
yang direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal
dalam sistem pengawasan dan diberikan evaluasi berdasarkan pada tujuan yang
telah ditentukan.™

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah dan
di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang

akan datang .*° jadi pendidikan merupakan alat transformasi ilmu pengetahuan

3 Umar Tirtahardja dan S.L.La sulo, Pengantar Pendidikan ( Jakarta : Rieneka Cipta, 2005 )

4 Mansur Muslich, Pendidikan KarakterMenjawab TantanganKritis Multidimensional® (Jakarta:
PT BUMI AKSARA,2011),hal 67.

1> Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan , (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), hal 84.

16 Hj.Binti Maunah, Landasan Pendidikan ( Yogyakarta: Teras, 2009),hal 5.
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yang berbentuk pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan non
formal.

Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti ( kekuatan batin, karakter, ) pikiran
(intelek ) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan anak didik selaras dengan
dunianya. Dalam pendidikan diberikan tuntunan oleh pendidik kepada
pertumbuhan anak didik untuk memajukan kehidupannya. Maksud pendidikan
ialah menuntun segala kekuatan kodrati anak didik menjadi manusia dan anggota
masyarakat yang mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-

tingginya.’

2. Pengertian Karakter

Karakter merupakan tabiat, watak, akhlak, atau kepribadian yang
berbentuk dari hasil internalisasi berbagai bentuk kebajikan yang diyakini dan
digunakan sebagai pedoman berfikir, bersikap dan bertindak. Kebajikan terdiri
atas sejumlah nilai, moral, dan norma. Seperti dapat amanah, jujur, hormat,

ramah, dan bertanggung jawab.®

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein yang
artinya mengukir.® Jika dibandingkan dengan menulis, mengukir akan

memberikan bekas yang sulit untuk dihilangkan. Hal tersebut jauh lebih baik dari

" Wasty S oemanto dan Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia, (Surabaya: Usaha
Nasioanl, 1987), hal 12-15.

'8 Said Hamid Hasan, dkk, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. ( Jakrta:
Badan Penelitian dan Pengembangan, 2010).hal 3.

9 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejak Dari Rumah.
(‘Yogyakarta: Pedagogia, 2010),hal 2.
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pada bekas tulisan yang mudah dihapus dan memiliki keawetan lebih rendah dari
pada hasil dari ukiran.

Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem yang melandasi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan .%°

Pengertian karakter sendiri menurut Poerwadarminta dalam Abdul Madjid
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi
yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan,

kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai dan pola-pola pemikiran.?*

Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak,
yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu

dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.?

Menurut Thomas Lickona karakter merupakan sifat alami seseorang dalam
merespon situasi secara bermoral. Sifat alami ini dimanifestasikan dalam tindakan
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati

orang lain dan karakter mulia lainnya.?®

20 Fathul Muin, Pendidikan Karakter:Konstruksi Teoritik dan Praktik. ( Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2010), hal 160.

21 Abdul Majid dan Dian Andyani, Pendidikan Karakter Presfektif Islam. (Bandung: PT.Remaja
Risdakrya, 2011),hal 11.

%2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012 ),
hal 3.

2 Agus Wibowo, “Pendidikan Karakter strategi membangun karakter bangsa” (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hal 32.
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Karakter dimaknai sebagai cara berikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.?* Oleh karena itu karakter yang kuat adalah
sandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia
untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi

dengan kebaikan dan kebajikan.?

3. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Fakry Gaffar pendidikan karakter adalah sebuah proses
tranformasi nilai — nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu.?

Secara pengertian sederhana, pendidikan karakter adalah hal positif apa
saja yang dilakukan guru dan berpengaruh pada karakter siswa yang diajarinya.
Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh — sungguh dari seseorang
guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.?’

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, dan
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai — nilai tersebut, baik Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga

|.28

menjadi manusia insan kamil.© Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua

24 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan dan Karakter. (Bandung: PT
Remaja Rosdakrya, 2016), hal 41.

% Loc.cit.

% Dharma Kusuma, dkk, Pendidikan Karakter Teori dan Praktek Di Sekolah. ( Bandung; PT
Remaja Rosdakrya, 2011). Hal 5.

%" Muchlas Samani dan Hariyanto, Op.cit., hal 43.

%8 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Kritis Multidimensional. ( Jakarta;
PT Bumi Aksara, 2011).hal 43.
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komponen ( pemangku pendidikan ) harus dilibatkan, termasuk komponen —
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan dan ethos kerja seluruh warga sekolah / lingkungan.

Dalam grand desain pendidikan karakter, merupakan proses pembudayaan
dan pemberdayaan nilai — nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan (
sekolah ), lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.”

Dengan demikian, pendidikan karakter adalah upaya penanaman
kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan
dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai — nilai luhur yang menjadi jati
dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antarsesama,
dan lingkungannya.*

4. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter, pertama mengembangkan potensi kalbu /
nurani / afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki
nilai — nilai karakter bangsa. Kedua mengembangkan kebiasaan dan perilaku
peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi
budaya bangsa yang religius. Ketiga menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. Keempat,

mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif

» Oos M.Anwas, Televisi Mendidik Karakter Bangsa: Harapan dan Tantangan, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, Vol.16,Edisi Khusus 111, Oktober
2010), hal 258.

%0 Zubaedi, ‘Desain Pendidikan Karakter konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga pendidikan” (
Jakarta: Kencana, 2011),hal 17.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



24

dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan kehidupan

sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan

persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan. %

5. Metode Pendidikan Karakter

Terdapat lima metode pendidikan karakter yang bisa diterapkan, yaitu ;2
Mengajarkan

Mengajarkan ialah memberikan pemahaman yang jelas tentang
kebaikan, keadilan, dan nilai, sehingga murid memahami. Fenomena yang
terkadang muncul, individu tidak memahami arti kebaikan, keadilan dan
nilai secara konseptual, namun dia mampu mempraktekan hal tersebut
dalam kehidupan mereka tanpa disadari.

Perilaku berkarakter memang mendasarkan diri pada tindakan
sadar dalam merealisasikan nilai. Meskipun mereka belum memiliki
konsep yang jelas tentang nilai karakter. Untuk itulah tindakan dikatakan
bernilai jika seseorang itu melakukan nya dengan bebas, sadar dan dengan
pengetahuan. Salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter ialah
mengajarkan nilai-nilai itu, sehingga murid mampu dan memiliki
pemahaman konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang bisa

dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya.

% Said Hamid Hasan dkk, “Pengenmabangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” Bahan
Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai — Nilai Budaya Untuk
Membentuk Saing dan Karakter Bangsa, ( Jakarta, Puskur, Balitbang Kemendiknas, 2010), hal 7.
%2 Doni Koesoema A, “Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak Zaman Modern” ( Jakarta,
PT.Grasindo,2007), hal 212
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b) Keteladan

Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat (verba
movent example trahunt). Pendidikan karakter merupakan tuntutan lebih,
terutama bagi pendidikan. Karena pemahaman konsep itu tidak pernah
ditemui oleh murid dalam kehidupan sehari-hari.

Guru bagaikan jiwa bagi pendidikan karakter, sebab karakter guru
(mayoritas) menentukan karakter murid. Indikasi adanya keteladan dalam
pendidikan karakter ialah model peran pendidikan bisa diteladani oleh
murid. Apa yang murid pahami tentang nilai-nilai itu memang bukan
sesuatu yag jauh dari kehidupan mereka, namun ada didekat mereka yang
mereka temukan dalam perilaku pendidik.

Menentukan priotas

Setiap sekolah memiliki priotas karakter. pendidikan karakter
menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting bagi
pelaksanaan dan realisasi atas visi misi sekolah. Oleh sebab itu lembaga
pendidikan mesti menentukan tuntutan standar atas karakter yang akan
ditawarkan kepada murid sebagai bagian kinerja kelembagaan mereka.
Demikian juga jika lembaga pendidikan ingin menentukan sekumpulan
perilaku standar yang menjadi prioritas khas lembaga pendidikan tersebut
harus dapat diketahui dan dipahami oleh murid, orang tua dan masyarakat.
Tanpa prioritas karakter , proses evaluasi berhasil tidaknya pendidikan
karakter akan menjadi tidak jelas. Ketidakjelasan tersebut akan

memandulkan keberhasilan program pendidikan karakter.
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d) Praksis priotas

Unsur lain yang tak kalah penting ialah bukti realisasi priotas nilai
pendidikan karakter. Ini menjadi tuntutan lembaga pendidikan atas priotas
nilai yang menjadi visi kinerja pendidikannya. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan harus mampu verifikasi, sejauh mana visi sekolah telah
direalisasikan.

Verifikasi atas tuntutan itu ialah bagaimana pihak sekolah
menyikapi pelanggaran atas kebijakan sekolah, bagaimana sanksi itu
diterapkan secara transparan. Realisasi visi dalam kebijakan sekolah
merupakan salah satu untuk mempertanggung jawabkan pendidikan
karakter.

Misalnya sekolah ingin menentukan nilai demokrasi sebagai nilai
pendidikan karakter, maka nilai demokrasi tersebut dapat diverifikasi
melalui berbagai macam kebijakan sekolah, seperti kepemimpinan
demokratis , setiap individu diharapkan sebagai pribadi yang sama dalam
membantu mengembangkan kehidupan di sekolah.

Refleksi

Refleksi ialah kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan
kualitas hidupnya agar menjadi lebih baik. Ketika pendidikan karakter
sudah melewati fase tindakan dan praksis perlu diadakan pendalaman dan
refleksi untuk melihat sejauhmana lembaga pendidikan telah berhasil atau

gagal dalam merealisasikan pendidikan karakter. keberhasilan dan
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kegagalan itu lantas menjadi barometer untuk meningkatkan kemajuan
yang dasarnya ialah pengalaman itu sendiri.

Membuat  verifikasi, sejauh mana visi sekolah telah
direalisasikan.Verifikasi atas tuntutan itu ialah bagaimana pihak sekolah
menyikapi pelanggaran atas kebijakan sekolah, bagaimana sanksi itu
diterapkan secara transparan. Realisasi visi dalam kebijakan sekolah
meupakan salah satu cara untuk mempertanggungjawabkan pendidikan
karakter.

6. Evaluasi Pendidikan Karakter
Evaluasi pendidikan karakter memiliki makna suatu proses untuk menilai
kepemilikan suatu karakter oleh anak yang dilakukan secara terencana, sistematik,
dan terarah pada tujuan yang jelas. Evaluasi untuk pendidikan karakter dilakukan
untuk mengukur apakah anak sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang
ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu. Karena itu, subtansi evaluasi
dalam konteks pendidikan karakter adalah upaya membandingkan perilaku anak
dengan standar ( indikator ) karakter yang ditetapkan oleh guru dan atau sekolah.
Proses membandingkan antara perilaku anak dengan indikator karakter
dilakukan melalui suatu proses pengukuran. Proses pengukuran dapat dilakukan
melalui tes ( nontes ).Tujuan evaluasi pendidikan karakter. evaluasi pendidikan
karakter ditujukan untuk : Pertama, mengetahui kemajuan hasil belajar dalam
bentuk kepemilikan sejumlahindikator karakter tertentu pada anak dalam kurun
waktu tertentu: kedua mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran

dibuat oleh guru, dan ketiga mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran
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yang dialami oleh anak, baik pada seting kelas, sekolah, maupun rumah.*
Berdasarkan tujuan pendidikan karakter di atas, dapat dipahami bahwasannya
evaluasi pendidikan karakter tidak terbatas pada pengalaman anak di kelas, tetapi
juga pengalaman anak disekolah dan dirumah.
B. Nilai — Nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai

Secara bahasa, nilai berarti adab, etika, kultur, norma, pandangan hidup,
atau sila.** Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, nilai merupakan
konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dan bernilai dalam
kehidupan manusia.®

Sedangkan secara etimologi, nilai (value) dalam bahasa inggris dan
(valere) dalam bahasa latin berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat.
Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi, atau kualitas.*® Nilai adalah suatu pola
normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan oleh suatu sistem yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi bagian —
bagiannya.*’

Selain itu, makna yang terkandung dalam nilai itu ialah kualitas suatu hal
yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi

objek. Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang

% Dharma Kusuma dkk, “Pendidikan Karakter” ( Bandung, PT Remaja Rosdkarya, 2013), hal
138.

%%Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia. (Jakarta; PT.Gramedia Pustaka Utama, 2009).hal
429.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta;
Modern English Press, 1991).hal 1035.

% Ppeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta; Modern
English Press, 1991).hal 1035.

% H.M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1993).hal 141.
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hendak dicapai.**Menurut Brubacher, nilai dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu ;¥

a) Nilai Instumental

Nilai instrumental adalah nilai yang dianggap baik jika nilai tersebut
bernilai untuk sesuatu yang lain. Nilai itu terletak pada konsekuensi — konsekuensi
pelaksanaannya dalam mencapai nilai yang lain.
b) Nilai Instrik

Nilai dianggap baik jika nilai tersebut memang bernilai dari dalam dirinya
sendiri. Nilai disini tumbuh dari dalam dirinya sendiri.Nilai dalam islam berasal
dari dua sumber yang menjadi pegangan hidup orang — orang muslim, yaitu
bersumber dari agli dan bersumber dari nagli. Nilai yang bersumber dari aqli
adalah nilai yang dihasilkan dari akal fikiran atau filsafat. Sedangkan nilai yang
bersumber dari nagli adalah nilai yang berasal dari ayat — ayat Tuhan atau Al-
Qur’an.40

Sehingga nilai dapat diartikan sebagai seperangkat moralitas yang paling
abstrak dan seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu
idealitas dan memberikan corak khusus pada pola pemikiran, dan perilaku,

misalnya nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai keadilan, nilai moral, baik itu

kebaikan maupun kejelekan.**

% Jajaluddin dan Ali Ahmad Zen, Kamus llmu Jiwa dan Pendidikan, cet IV. (Surabaya; Putra Al
Ma’arif, 1994).hal 124.

¥ Muhammad Nur Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Pendidikan Pancasila. (Surabaya; Usaha
Nasional, 1986)hal, 137.

%0 Khoirun Rosyid, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2004) hal, 124.

* Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam. (Bandung; Alfabeta, 2008),hal 209.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



30

2. Nilai — nilai Pendidikan Karakter

Nilai — nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia
berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional yang tertuang dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( UU Sisdiknas ). Dari empat
sumber tersebut, teridentifikasi 18 nilai dalam pendidikan karakter yaitu:*?

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan.

3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya sendiri.

4. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
terhadap berbagai ketentuan dan faham.

5. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh — sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik — baiknya.

6. Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara

atau hasil dari sesuatu yang telah dimiliki.

%2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta; Kencana Prenada Media, 2012),hal 74-76.
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Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung kepada
orang lain dalam menyelesaikan tugas — tugas.

Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat dan didengar.

Semangat kebangsaan, yaitu cara befikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi
dan kelompoknya.

Cinta Tanah Air, yaitu cara berfikir, bersikap dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat atau komunikatif, yaitu tindakan yang memperlibatkan rasa
senang berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.

Cinta Damai, yaitu sikap dan perkataan dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16. Peduli Lingkungan, vyaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan disekitarnya, dan
mengembangkan upaya — upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.

17. Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap dirinya
sendiri, masyarakat, lingkungan ( alam, sosial, dan budaya ), negara dan

Tuhan Yang Mah Esa.

Berdasarkan kajian nilai — nilai agama, norma-norma sosial, peraturan /
hukum, etika akademik, dan prinsip — prinsip HAM, telah teridentifikasi butir —

butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama®®, yaitu :

a) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan
Nilai religius merupakan nilai yang memiliki makna bahwa setiap pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai- nilai
ketuhanan dan atau ajaran agama.
b) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri
1. Jujur
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya

menjadikan diri menjadi sosok yang selalu dapat dipercaya. Hal ini diwujudkan

# Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta; DIVA Press, 2011,) hal 36-41.
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dalam perkataan ataupun tindakan, baik terhadap diri sendiri maupun pada
pihak lain.

Dalam bahasa arab, jujur merupakan terjemahan dari kata shidigq yang artinya
benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan
sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji. Jujur
juga disebut dengan benar, memberikan sesuatu yang benar atau sesuai dengan
kenyataan.**

Dalam Al-Qur’an Q.S Al-Ahzab: 70 Allah juga telah memerintahkan orang-

orang yang beriman untuk berkata jujur

It 580 51 5 20 5881 il Gl Gl g
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar. (QS. Al-Ahzab 33:70)
2. Bertanggung Jawab
Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan
Yang Maha Esa.
Dalam islam, tanggung jawab merupakan sebuah hal pokok dalam kepribadian
seseorang, orang yang tidak memiliki (atau lari dari) tanggung jawab adalah

orang yang tidak memiliki kepribadian.” Allah telah berfirman dalam Al-Isro’

yang berbunyi

* A.Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti ( Jakarta : Inti Media Cipta Nusantara, 2006) hal 25.
# Zahruddin dan hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), hal 131.
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5 38 a1 5all 5 el aadadl &) ale 4 @l e e
Y dadie &
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan dimintai
pertanggung jawabannya. (Q.S Al-Isro /17:36)
3. Bergaya Hidup Sehat
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan
hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat
mengganggu kesehatan.
4. Disiplin
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Semiawan mendefinisikan bahwa disiplin secara luas dapat diartikan sebagai
semacam pengaruh yang dirancang untuk membantu anak agar mampu
menghadapi tuntutan dari lingkungan. Disiplin mempunyai empat unsur
pokok yaitu: a) peraturan sebagai pedoman perilaku, b) konsistensi dalam
peraturan, ¢) hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan d) penghargaan
untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku.*®
Dalam Q.S Al-Jatsiyah Allah juga telah berfirman,
Gl ) 3hl Al Y5 gl ,aY) Ge dad o e dlliles £
&5y
Kemudian Kami jadikan engkau Muhammad mengikuti syariat (peraturan )

dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah engkau ikuti
keinginan orang-orang yang tidak mengetahui. ( Q.S Al-Jatsiyah/45:18)

*¢ Cony R Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal 89.
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5. Kerja Keras

Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh — sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas atau pekerjaan
dengan sebaik — baiknya.

6. Percaya Diri

Percaya diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

7. Berjiwa Wirausaha

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali produk
baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan
produk baru, memasarkannya, serta mengatur pemodalan operasinya.

8. Berfikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif

Berfikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dan mutakhir dari sesuatu yang telah dimiliki.

9. Mandiri

Mandiri merupakan suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas, tindakan dan pekerjaannya.

10. Ingin Tahu

Rasa ingin tahu merupakan sebuah gambaran perasaan yang diwujudkan
dalam sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang pelajari, dilihat, dirasakan, dan

didengar.
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11. Cinta llmu

Cara befikir, bersikap dan bertindak yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

Nilai Karakater dalam Hubungannya dengan Sesama

1. Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain

Sikap tahu, mengerti dan melaksanakan sesuatu yang menjadi hak diri sendiri
dan orang lain, serta tugas atau kewajiban diri sendiri dan orang lainnya.

2. Patuh pada Aturan — aturan Sosial

Sikap menuruti dan taat terhadap aturan —aturan berkenaan dengan masyarakat
dan kepentingan umum.

3. Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain

Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan tindakan yang
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain, serta mendorong diri
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna untuk masyarakat.

4. Santun

Santun merupakan sifat dan sikap yang halus dan baik dari sudut pandang
mata maupun tata perilakunya terhadap orang lain.

5. Demokratis

Demokratis dapat dikatakan dan dimaknai sebagai cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai bahwa hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain

adalah sama.
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d) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada

lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya — upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu memberi bantuan
bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Semua makhluk Allah mengambil tempat, waktu dan lingkungan alam
sekitarnya lebih-lebih makhluk hidup. Untuk mempertahankan hidupnya ia
sangat bergantung pada alam sekitarnya. Makhluk hidup disini dapat
digolongkan pada tumbuh-tumbuhan, binatang serta manusia itu sendiri.
Manusia selain hidup dengan sesama juga hidup dengan alam sekitarnya.

Nilai karakter terhadap lingkungan hidup dapat diwujudkan dalam bentuk
perbuatan ikhsan yaitu dengan menjaga kelestariannya serta tidak merusak
lingkungan hidup tersebut. Usaha- usaha pembangunan yang dilakukan juga
harus memperhatikan kelestarian hidup. Jika kelestarian hidup terancam
maka kesejahteraan hidup manusia terancam pula. Hal ini sesuai firman Allah

dalam QS Ar-Rum: 41

(ks A ) ol L Al 500 3 Sl 54

() :ps0V) Qoo 0 adlal | slee (2l

Telah nampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar) (Q.S
Ar-Rum;41)
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e) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Kebangsaan
1. Nasionalis

Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan Kkesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.
2. Menghargai Keberagaman

Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal yang

berbentuk fisik, sifat adat, budaya, suku, dan agama.
C. Santri

1. Pengertian Santri

Dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari dua pendapat (
Madjid, 1997 : 19-10). Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri”
berasal dari perkataan sastri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya
melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid agaknya didasarkan atas
kaum santri adalah kelas literary bagi oarang jawa yang berusaha mendalami
agama melalui kitab-kitab bertuliskan dan berbahasa arab.

Zamakhsyari Dhofir berpendapat kata santri dalam bahasa India berarti
orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci
agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku
agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan mengatakan bahwa
perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata ‘Cantrik’ yang

berarti seorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru pergi dan
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menetap (Yasmandi, 2002: 62). Manfred Ziemek mengatakan bahwa pesantren
berarti tempat santri tinggal dan mendapatkan pengajaran dari seorang kia dan
guru (ulama dan ustadz ) dengan mata pelajaran yang meliputi berbagai bidang
tentg pengetahuan Islam ( Ziemek, 1986:16). Hal ini senada juga dikatakan oleh
Ahmad Tafsir bahwa pesantren adalah lembaga Pendidikan Islam (LPI) tertua di
Indonesia yang tumbuh dan berkembangnya diakui oleh masyarakat sekitar
dengan lima ciri dan komponen pokoknya yang meliputi: Kiai, pondok (asrama),
masjid, santri, dan pengajian kitab kuning.*’

Definisi santri telah banyak dikemukan orang, namun dari definisi ta’rif
bir rasmi (definisi dengan menyebutkan ciri dan gambarannya ), memiliki tiga
ciri: pertama peduli terhadap kewajiban-kewajiban ainiyah (ihtitam bil furudli
ainiyah). Kedua, menjaga hubungan baik dengan al-Khaliq (khusnul mu’amalah
ma’al khaliq). Ketiga menjaga hubungan baik dnegan sesama makhluk (khusnul
mu’amalah ma’al khalgji).*®

2. Pengertian Pesantren

Perkataan pesantren berasal dari kata santri yang diberi awalan pe di
depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Pesantren merupakan
suatu lembaga pendidikan islam yang mempunyai peranan penting dalam sejarah
islam di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa dan Madura. Di Aceh disebut
rangkang atau meunasah dan di Sumatra Barat disebut Surau. Lembaga

pendidikan ini merupakan bentuk lembaga pondok pesantren islam yang tertua.

*'Binti Maunah, “Tradisi Intelektual Santri”, ( Yogyakarta: Teras, 2009)hal. 17-18
*A.Wahid Zaini,” Kaum Santr i” (Yogyakarta: LKPSM NU DIY, 1995)hal 86.
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Kadang-kadang hanya disebut pondok atau pesantren saja dan juga kadang-
kadang disebut bersama-sama, pondok pesantren.

Secara kultur pesantren lahir dari budaya Indonesia. Secara historis,
Madjid ( 1985:5) berpendapat bahwa pesantren tidak hanya mengandung makna
keislaman, tetapi juga makna keaslian Indonesia. Sebab, memang cikal bakal
lembaga pesantren sebenar-benarnya sudah ada pada masa Hindu-Budha, dan
Islam tinggal meneruskan dan mengislamkannya.*®

3. Kitab Kuning

Kitab kuning dan pesantren merupakan dua sisi (aspek) yang tidak bisa
dipisahkan, dan tidak bisa saling meniadakan. Ibarat mata uang. Satu sisi dengan
lainnya saling terkait erat. Eksistensi kitab kuning dalam sebuah pesantren
menempati posisi urgen, sehingga dipandang sebagai salah satu unsur yang
membentuk wujud pesantren itu sendiri, disamping kiai, santri masjid dan pondok
(Dhofier, 1986:44).

Pengertian yang umum beredar di kalangan pemerhati masalah
kepesantrenan adalah bahwa kitab kuning merupakan kitab-kitab yang membahas
aspek-aspek ajaran Islam dengan menggunakan metode penulisan Islam klasik.
Dalam kenyataannya, kitab-kitab yang dipergunakan di pesantren ditulis dengan
huruf Arab, dalam bahasa arab. Huruf-hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat,
syakal). Pada umumnya dicetak di atas kertas yang berkualitas murah dan

berwarna kuning.>

*0p cit ha,| 16-18
%0Binti Maunah, “Tradisi Intelektual Santri”, ( Yogyakarta: Teras, 2009)hal. 38-39
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Dari segi format, pada umunya kitab kuning sedikit lebih kecil dari
ukuran kwarto dan tidak dijilid, setiap empat helai kertasnya, masing-masing
memuat empat halaman tulisan, dilipat menjadi satu koras dan himpunan koras-
koras tersebut diberi kulit sampul lepas. Dari segi isi, kitab kuning itu meliputi
beberapa cabang ilmu keislaman seperti figih, tasawuf, hadits, tauhid, dan tarikh
serta cabang-cabang ilmu pendukung khususnya kebahasaan seperti nahwu,

sharaf, balaghah, ‘arudh, dan rnatntiq.51

1bid, hal 39-40.
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BAB Il
METODE PENELTIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dimana peneliti menggunakan metode penelitian analisis deskriptif —
kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu cara yang digunakan untuk membahas
objek penelitian secara apa adanya berdasarkan data — data yang diperoleh.
Sedangkan metode kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas social, sikap,
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.>®

Penelitian ini lebih menekankan pada kekuakatan analisis data pada
sumber — sumber data yang ada, yang didapatkan dari literature berupa buku —
buku, kitab — kitab dan tulisan — tulisan lainnya serta dengan mengandalkan teori
— teori yang ada, untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara luas dan
mendalam. Untuk itu, penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kepustakaan
dengan berdasarkan tulisan yang mengarah pada pembahasan skripsi yang sedang
peneliti kerjakan.

Dan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Bogdam dan
Taylor mendifinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

52 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya 2000), hal
163.

5% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung PT Remaja Rosdakrya,
2005), hal 60.
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dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik ( utuh ).>*

Sedangkan  pendekatannya  menggunakan pendekatan kajian
sosioantropologis. Disebut deskriptif, karena ia menggunakan fenomena apa
adanya, perkembangan yang tengah terjadi, trend yang mengemuka, dan pendapat
yang muncul, baik yang berhubungan dengan masa sebelumnya maupun masa
sekarang. Melalui penelitian kaulitatif deskriptif analisis dimaksud agar data atau
informasi yang diperoleh dapat dipaparkan secara jelas dan terperinci, terutama
yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/gambaran yang objektif,
faktual, akurat, dan sistematis, mengenai masalah yang akan dikaji oleh peneliti.
B. Kehadiran Peniliti

Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini
sebagaimana dinyatakan oleh Lexy J Moleong dalam bukunya Metodologi
Penelitian Kualitatif bahwa “Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup
rumit” ia sekaligus merupakan perencanaan, pelaksana pengumpulan data, analsis,
penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya”.*®

Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga
dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi. *® Hal ini ditegaskan

pula oleh Nasution bahwa pada penelitian kualitatif peneliti merupakan alat

5 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT Remaja Rosdakarya, 2006 ),
hal 4.

> Ibid, hal 168.

%S, Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, ( Malang: YA3), hal 20.
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penelitian utama.>’ Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara
terstruktur, dan tidak terstruktur terhadap objek / subjek penelitian. Oleh karena
itu peneliti tetap memegang peranan utama sebagai alat penelitian. Untuk itu,
peneliti sendiri terjun ke lapangan dan terlibat langsung untuk mengadakan
observasi dan wawancara terhadap siswa.

Jadi kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat penuh,
dalam artian peneliti tidak termasuk sebagai pengajar / pendidik ataupun sebagai
santri di Pondok Pesantren Babussalam Malang. Kehadiran peneliti di lapangan
merupakan hal yang paling penting, sebab penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang pada prinsipnya penelitian kualitatif sangat menekankan latar yang
alamiah. Sehingga sangat perlu kehadiran peneliti untuk melihat dan mengamati
latar alamiah kegiatan di Pondok Pesantren Babussalam Malang. Jadi, kehadiran
peneliti di Pondok Pesantren Babussalam Malang sebagai pengamat, dan para
guru dan para santri merupakan subyek yang diteliti.

C. Lokasi Peniliti

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Babussalam
Malang. Alasan memilih lokasi tersebut karena pondok Pesantren Babussalam
Malang adalah suatu lembaga pendidikan islam cukup terkenal di kalangan
pesantren di daerah Malang yang pengasuhnya adalah Ny Hj Masyukuroh Beliau
adalah seorang tokoh dan ulama terkemuka di Malang yang dihormati dan
disegani oleh para ulama’ lain. Serta kurikulumnya juga memakai kitab Al-

Akhlag lil Banat jilid 1 sebagai pendidikan karakter bagi siswa.

573, Nasution, Metode Research ( Bandung: JEMMARS, 1988) hal, 56
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D. Data & Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.>®
Sehingga peneliti memperoleh beberapa data yang dimanfaatkan dalam penelitian
ini meliputi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber langsung yang berkaitan dengan
objek permasalahan pada penelitian ini, maka sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kitab Al — Akhlaqul Lil Banat jilid 1.

Meleong mengatakan bahwa sumber data utama adalah sumber
data yang diambil peneliti melalui kata-kata dan tindakan atau
pengamatan. Meliputi : a) Kegiatan belajar menagajar kitab Al-Akhlag lil
Banat jilid 1 yang sedang berlangsung di Diniyah Pondok Pesantren
Babussalam Malang, b) Perilaku siswa yang ikut kegiatan belajar
mengajar kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1 di Diniyah Pondok Pesantren
Malang dan c¢) Hubungan sosial antara guru dengan siswa, siswa dengan

siswa di Pondok Pesantren Babussalam Malang.

% bid, hal 157
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2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber — sumber
lain yang berkaitan dengan penelitian tersebut atau sumber yang dijadikan
pendukung dalam melangkapi data primer. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan referensi — referensi ilmiah dan referensi — referensi
penunjang lainnya yang dianggap relevan dengan pembahasan dalam
penelitian ini. Seperti buku pendidikan , jurnal pendidikan, skripsi, tesis,
makalah yang mirip dengan judul penelitian dan sumber yang lainnya.

Meleong mengatakan bahwa sumber data tambahan yaitu sumber
data diluar kata-kata dan tindakan yaitu sumber tertulis. Lebih lanjut
Meleong menjelaskan bahwa dilihat dari segi sumber tertulis dapat dibagi
atas sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber data dari arsip.
Sedangkan sumber dan tambahan atau sumber tertulis yang digunakan
penulis dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen data umum yang
meliputi: a) sejarah berdirinya Pondok Pesantren Babussalam Malang , b)
visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Babussalam Malang. Sedangkan
data khusus meliputi: pengajar / pendidik dari kitab Al-Akhlaq lil Banat
jilid 1 dan para siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, sehingga
data —data yang diperlukan untuk penelitian terkumpul sesuai dengan

kebutuhan peneliti.
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E. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data, merupakan cara — cara teknis yang dilakukan
oleh seorang peniliti dalam mengumpulkan data — data penelitiannya. Beberapa
tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut
: 1) tehnik kajian isi 2) tehnik observasi 3) tehnik wawancara dan 4) tehnik telaah
dokumen. Dari ketiga tehnik pengumpulan data tersebut, peneliti menggunakan
tehnik telaah dokumen  atau biasa disebut dengan studi dokumentasi.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang — barang tertulis.
Keuntungan telaah dokumen ini ialah bahwa bahan itu telah ada, telah tersedia
dan siap pakai. Menggunakan bahan ini tidak memerlukan biaya, hanya
memerlukan waktu untuk mempelajarinya. Banyak yang dapat ditimba
pengetahuan dari bahan itu bila dianalisis dengan cermat yang berguna bagi
penelitian yang dijalankan.®® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan buku — buku
dan kitab — kitab yang membahas tentang karakter serta literature — lietarur
lainnya yang mendukung dalam pembahasan skripsi ini.

Untuk memperoleh data dilapangan dalam rangka mendiskripsikan dan
menjawab fokus penelitian yang sedang diamati digunakan metode pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Kajian isi ( Content Analysis )
Menurut  Weber, content analisis adalah metodologi yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang

sholeh dari dokumen. Menurut Hostil bahwa Content Analysis adalah

% Rochajat Harum, Metode Penilitian Kualitatif untuk pelatihan ( Bandung : Mandar Maju, 2007),
hal 70.
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tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara
objektif dan sistematis.®
Kajian ini di samping itu dengan cara analisis isi dapat
dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam bidang
yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun
mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasaran
sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekolompok
masyarakat tertentu. Kemudian data kualitatif tekstual yang diperoleh
dikategorikan dengan memilah data tersebut. sebagai syarat yang
dikemukakan oleh Neong Muhajir tentang Content Analysis yaitu,
objektif, sistematis dan general.** Fokus penelitian deskriptif analisis
adalah berusaha mendeskripsikan, membahas dan mengkritik gagasan
primer yang selanjutnya dikonfrontasikan dengan gagasan primer yang
lain dalam upaya melakukan studi yang berupa perbandingan,
hubungan dan pengembangan model.
2. Metode observasi
Metode Observasi adalah pengamatan yang merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegaitan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan

dengan cara observasi langsung dan observasi tidak langsung. Dalam

%980 | exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT Remaja Rosdakarya, 2006 ),
hal 163.

®INeong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualtitatif, ( Yogyakarta: Rake Surasim, 1996 ) edisi I11,
Cet. Ke-7 hal 69.
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penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung dan observasi
tidak langsung.
Dalam penelitian ini observasi penulis digunakan khussunya untuk
mengamati:
a. Pelaksanaan belajar mengajar kitab Al-Akhlak lil Banat jilid 1
b. Hubungan sosial antara guru dengan murid dan murid dengan murid.
c. Dan mengamati lingkungan pondok pesantren
3. Metode Interview / Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewer
) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai ( intervewee ) yang
memberi jawaban atas pertanyaan itu.? Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan terhadap siswa, pengurus, ustadz, dan sumber-sumber lain yang
dapat memberikan informasi mengenai obyek penelitian. Dalam
wawancara ini penulis akan mengambil data tentang kegiatan belajar
mengajar yang ada di Pondok Pesantren Babussalam Malang terkait
dengan penerapan pendidikan karakter dan segala aspeknya.

4. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.®® Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, misalnya data mengenai

®Ipid, hal 186
%3 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D (Bandung: Alfa Beta, 2008 ), hal
240.
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sejarah pondok, struktur pengajar, kurikulum pendidik, jumlah siswa dan

guru. Progam-program pondok dan sebagainya. Dokumentasi yang akan

diperoleh oleh peneliti diharapkan dapat memberikan gambaran dan
penjelasan yang utuh sebagai pelengkap data yang diperoleh dari hasil
penelitian.

F. Analisis Data

Tehnik analisis data yang digunakan adalah Content Analysis atau analisis
data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.®*

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan
sebagainya.®®

Langkah-langkah analisa dan menurut Miles dan Huberman adalah
sebagai berikut:

1. Reduksi Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci dan perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung; Alfabeta,2012),cet 1, hal 89.
% Lexy J. Meleong, Op. Cit hal 247
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
direduksi akan mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®®

Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informan
kunci, yaitu guru, pengurus, dan siswa Pondok Pesntren Babussalam
Malang disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan
pelengkap disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang
sesusai dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Data yang sudah direduksi dan Klassifikasikan
berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang sudah disusun
secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan
berdasarkan pokok permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan terhadap implementasi pendidikan karakter melalui kitab Al-
Akhlaq lil Banat jilid 1karya Ustadz Umar bin Ahmad Baraja di Pondok
Pesanten Babussalam Malang

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan

hubungan anatar kategori, flowchart, dan sejenisnya, sehingga

% Sugiono, Op. Cit, hal 247

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



52

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Verfikasi ( Penarikan Kesimpulan )

Menurut B. M dan A. M. Huberman ( 1992: 19 ), verifikasi adalah
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan
kembali serta tukar pikiran teman sejawat untuk mengembangkan
“kesepakatan intersubjektif’ atau juga upaya — upaya luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Jadi, makna-makna yang mucul dari data harus diuji kebenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.

Penelitian pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga
mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.®’

Ketiga komponen analisa tersebut terlihat dalam proses saling
berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang
disajikan secara sistematis berdasarkan tema — tema yang dirumuskan.
Tampilan data yang hasilkan digunakan untuk interpretasi data,
kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross check terhadap sumber lain

melalui wawancara, pengamatan dan observasi.

87 Skripsi Afdiah Fidianti, 2009 “Peran Kegiatan “ Sie Kerohanian Islam” Dalam peningkatan
Perilaku Keberagaman Siswa SMAN 1 Sidoarja” Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama
Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal 39.
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G. Prosedur Penelitian

Dalam melukan penilitian kualitatif adapun tahap-tahap yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut :*®

1. Tahap pra Lapangan

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa Pondok Pesantren
Babussalam Malang  merupakan lembaga pendidikan yang
berusaha mencetak kader — kader dakwa islam yang berkarakter.

b. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak pondok pesantren)

c. Melakukan perjajakan lapangan, dalam langkah penyesuaian
dengan Pondok Pesntren Babussalam Malang selaku obyek
penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke Pondok Pesantren Babussalam
Malang

b. Memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fenomena usaha
implementasi pendidikan karakter yang telah dilakukan dan
wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.

C. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh.

%8 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, ( Jakarta: PT: Remaja Rosdakarya, 2008 ),
hal 127.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. PAPARAN DATA

1. Biografi Pengarang Kitab Al-Akhlaq Lil Banat

Syaikh Umar bin ahmad Baraja adalah seorang ulama yang memiliki
akhlak yang sangat mulia. Beliau lahir di kampung Ampel Maghfur, pada 10
Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M. Sejak kecil beliau diasuh dan di didik
kakeknya dari pihak ibu, Syaikh Hasan bin Muhammad Baraja, seorang ulama
ahli nahwu dan figih. Nasab Baraja berasal dari (dan berpusat di) Seiwun,
Hadramaut, Yaman. Sebagaimana nama nenek moyangnya yang ke — 18, Syaikh
Sa’ad, lagab (julukannya) Abi Raja’ (yang selalu berharap). Mata rantai keturunan
tersebut bertemu pada kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima, bernama Kilab
bin Murrah.®

Penampilan Syeikh Umar sangat bersahaja, tetapi dihiasi sifat — sifat
ketulusan niat yang disertai keikhlasan dalam segala amal perbuatan duniawi dan
ukhrowi. Dia juga menjabarkan akhlaq ahlul bait, keluarga Nabi dan para sahabat,
yang mencontoh baginda Nabi Muhammad SAW. Dia tidak suka membangga-
banggakan diri, baik tentang ilmu, amal, maupun ibadah. Ini karena sifat tawadhu’
dan rendah hatinya sangat tinggi.

Dalam beribadah, dia selalu istigamah baik sholat fardhu maupun sholat

sunnah qobliyah dan ba’diyah. Sholat dhuha dan tahajud hampir tidak pernah dia

% Muhammad Achamd Assegaf, Sekelumit riwayat hidup Al-Ustadz Umar bin Achmad Baraja,
(Surabaya: Panitia Haul ke V. 1995)1.
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tinggalkan walaupun dalam berpergian. Kehidupannya dia usahakan untuk benar
— benar sesuai dengan yang digariskan agama. Cintanya kepada keluarga Nabi
SAW dan dzuriyyah atau keturunannya, sangat kenal tak tergoyahkan. Juga
kepada para sahabat anak didik Rasulullah SAW. ltulah pertanda keimanan yang
teguh dan sempurna.”

Pada saat sebelum mendekati ajalnya, Syaikh umar sempat berwasiat
kepada putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang teguh pada ajaran
assalaf assahih. Yaitu ajaran Ahlusunnah wal Jama’ah, yang dianut mayoritas
kaum muslim di Indonesia dan Tharigah ‘Alawiyyah, dan bermata rantai sampai
kepada ahlul bait Nabi, para sahabat, yang semuanya bersumber dari Rasulullah
SAW.

Syaikh Umar memanfaatkan ilmu, waktu, umur, dan membelanjakan
hartanya di jalan Allah sampai akhir hayatnya. la memenuhi panggilan Rabbnya
pada hari sabtu malam ahad tanggal 16 Rabiuts Tsani 1411 H/3 November 1990
M pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya, dalam usia 77 Tahun.
Keesokan harinya Ahad ba’da Ashar, ia dimakamkan, setelah dishalatkan di
Masjid Agung Sunan Ampel, diimami putranya sendiri yang menjadi khalifah (
penggantinya ), Al-Ustadz Ahmad bin Umar Baraja. Jasad mulia itu dikuburkan di
makam islam Pegirian Surabaya. Prosesi pemakamannya dihadiri ribuan orang.”
2. Masa Pendidikan

Pada masa mudanya, Umar Baraja menuntut ilmu agama dan bahasa Arab

dengan tekun, sehingga dia menguasai dan memahaminya. Berbagai ilmu agama

"% Majalah Alkisah No.07/TahunV/26 Maret-8 April 2007, Hal 88.
"t Muhammad Achmad Assegaf. Sekelumit riwayat hidup Al-Ustadzh Umar bin Achmad Baraja,
11.
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dan bahasa Arab dia dapatkan dari ulama, ustadz, syaikh, baik melalui pertemuan
langsung maupun melalui surat. Pada alim ulama dan orang — orang shalih telah
menyaksikan ketaqgwaan dan kedudukannya sebagai ulama yang ‘amil. Ulama
yang mengamalkan ilmunya.

Beliau adalah salah seorang alumnus yang berhasil, didikan madrasah Al-
Khairiyah di kampung Ampel, Surabaya, yang didirikan dan dibina Al-Habib Al-
Imam Muhammad bin Achmad Al-Mudhar pada 1895. Sekolah yang berasaskan
Ahlussunnah wal Jama’ah dan bermazdhab Syafi’i.

Guru-guru Syaikh Umar Baraja, antara lain, Al-Ustadz Abdul Qodir bin
Ahmad bil Fagih (Malang), Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang),
Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf, Al-Habib Muhammad bin Ahmad
Assegaf (Surabaya), Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo), Al-Habib
Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan), Al-Habib Ali bin Husein Bin Syahab, Al-
Habib Zein bin Alkaf (Gresik), Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid
(Surabaya), Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdhar (Bondowoso), Al-Habib
Abdullah bin Hasan Maulachela, Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery
(Malang), Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina), Syaikh Muhammad
Mursyid (Mesir)-keduanya tugas mengajar di Indonesia.

Guru — gurunya yang berada di luar negeri diantaranya, Al-Habib Alwi bin
Abbas Al-Maliki, As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Qutbhi, As-Syaikh
Muhammad Saif Nur, As-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masyasyath, Al-Habib
Alwi bin Salim Alkaff, As-Syaikh Muhammad Said Al-Hadrawi Al-Makky

(Mekkah), Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf (Seiwun, Hadramaut,
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Yaman), Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar, Al-Habib Hadi bin Ahmad
Al-Haddar (‘inat, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad
(Geidun, Hadramut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Umar Asy-Syatiri (Tarim,
Hadramaut, Yaman), Al-Habib Hasan bin Ismail Syeikh bin Syeikh Abu Bakar
(‘inat, Hadramut,Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi , Al-Habib Alwi bin
Abdullah Syahab (Tarim, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Abdullah bin Hamid
Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman), Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al-
Haddar (Al-Baidhaa, Yaman), Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni
Emirat Arab), As-Syaikh Muhammad Bakhit Al-Muthii’i (Mesir), Sayyid
Muhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko), Sayyidi Muhammad Al-
Munthashir Al-Kattani (Marakisy, Maroko), Al-Habib Alwi bin Thohir Al-
Haddad ( Johor, Malaysia), Syeikh Abdul ‘Aliim As-Shiddigi (India), Syaikh
Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir), Al-Habib Abdul Qodir bin Achmad
Assegaf (Jeddah, Arab Saudi).”

Beliau bertemu dengan guru-guru tersebut tidak hanya dalam proses belajar
mengajar pada sebuah majelis, tetapi banyak dari mereka yang beliau hanya
bertemu beberapa kali dan mengambil sedikit ilmu darinya sudah beliau anggap
sebagai guru, inilah bukti dari sifat beliau yang tawadhu’. Bahkan tak sedikit dari
mereka yang usia jauh lebih mudah dari beliau. Sebagaimana magalah dari
sahabat Ali Karamallahu Wajhah:

G slsly (el sl | plsladl a3 1A caale (a e U

"2 Muhammad Achmad Assegaf, Sekelumit riwayat hidup Al-Ustadz Umar bin Achmad Baraja, 2-
5.
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Artinya Saya adalah hamba dari orang-orang yang mengajariku satu huruf, jika
mau ia boleh menjualnya, boleh pula membebaskannya dan jika minat ia pun
boleh memperbudaknya.”

3. Karya- Karya

Kepandaian Umar Baraja dalam bidang karya tulis, disebabkan beliau
menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan hadits, ilmu figh dan
tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Ditambah penguasaan bahasa belanda dan bahasa
inggris.”

Hampir semua santri di pesantren pernah mempelajari buku-buku karya
Syaikh Umar Baraja dari Surabaya. Sudah sekitar 11 judul buku yang diterbitkan,
seperti Al-Akhlag Lil Banin, kitab Al-Akhlaq Lil Banat, kitab Sullam Figih, kitab
17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. Semuanya terbit dalam bahasa Arab,
sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum di hampir seluruh pondok
pesantren di Indonesia. Secara tidak langsung Syaikh Umar Baraja ikut mengukir
akhlaq para santri di Indonesia.

Buku-buku tersebut pernah di cetak di Kairo Mesir pada tahun 1969 atas
biaya Syaikh Siraj Ka’ki, dermawan Mekkah, yang dibagikan secara cuma-cuma
ke seluruh dunia Islam. Syukur alhamdulillah, atas ridha dan niatnya agar buku-
buku ini menjadi jaryah dan bermanfaat luas.

Selain menulis buku pelajaran, Syaikh Umar juga menulis syair —syair
dalam bahasa Arab dengan sastranya yang tinggi. Menurut ustadz Musthofa bin

Ahmad bin Umar Baraja, cucu dari putra tertuanya, cukup banyak dan belum

3 Umar bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaq lil Banat, (Surabaya: Maktab Muhammad bin Ahmad
Nabham, 1954), hal 51.
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sempat dibukukan. Selain itu masih banyak karya lain, seperti masalah
keagamaan, yang masih bertuliskan dan tersimpan rapi dalam perpustakaan
keluarga.

4. Diskripsi Kitab Al-Akhlag Lil Banat

Kitab ini adalah salah satu kitab pengembangan diri, karakter, dan
keagamaan sekaligus. Banyak pelajaran-pelajaran penting yang bisa kita petik
dengan membaca kitab ini.

Kitab Al-Akhlag Lil Banat adalah sebuah kitab yang membahas tentang
adab seorang perempuan terhadap Allah, Orang Tua, Guru, dan orang-orang
disekelilingnya. Kitab ini berbahasa arab. Kitab ini karya Ustadz Umar bin
Ahmad Baraja terdiri dari 88 halaman, dengan cover berwarna merah bercorak
orange, dalam cover tersebut bertuliskan tulisan Arab dan terdapat gambar
seorang ustadzah sedang mengajar murid-murid perempuannya.

Daftar isi dalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 yaitu Mugodimmah, Bab
1) Bagaimana seharusnya akhlak seorang putri, Bab 2) Putri Yang Sopan, Bab 3)
Putri Yang Tidak Sopan, 4) Seorang putri harus bersikap sopan sejak kecilnya,
Bab 5) Nikmat-Nikmat Allah SWT, Bab 6) Apakah kewajibanmu terhadap
Tuhanmu ? Bab 7) Putri yang Shalih, Bab 8) Apakah kewajibanmu terhadap
nabimu ? Bab 9) Sekelumit dari akhlak dan nasihat-nasihat Nabi SAW (I), Bab
10) Sekelumit Dari Akhlak dan nasihat-nasihat Nabi SAW (1), Bab (11) Sopan
santun anak perempuan di dalam rumahnya, Bab (12) Aisyah anak yang sopan,
Bab (13) Zainab dan pekerjaan — pekerjaan rumah, Bab (14) lbumu yang

penyayang, Bab (15) Kisah Belas Kasih Ibu, Bab (16) Cinta anak perempuan
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kepada ibunya, Bab (17) Ayahmu yang berbelas kasih, Bab (18)Kasih sayang
Ayah, Bab (19) Apa kewajibanmu terhadap ibu bapakmu, Bab (20) Sopan santun
anak perempuan terhadap saudara-saudarnya laki-laki dan perempuan, Bab (21)
Dua saudara yang saling mencintai, Bab (22) Sopan santun anak perempuan
terhadap para kerabatnya, Bab (23) Lubna dan kerabatnya, Bab (24) Sopan santun
anak perempuan terhadap pelayannya, Bab (25) Halimah, Zubaidah dan pelayan
Muti’ah, Bab (26) Tolong menolong sesama tetangga, Bab (27) Sopan santun
putri terhadap tetangga-tetangganya, Bab (28) Salman dan tetangganya Su’ad,
Bab (29) Sebelum pergi ke sekolah, Bab (30) Sopan santun dalam berjalan, Bab
(31) Sopan santun siswi di sekolah, Bab (32)Bagaimana siswi memelihara alat-
alatnya? Bab (33) Bagaimana siswi memelihara alat-alat sekolah? Bab (34) Sopan
santun terhadap gurunya, Bab (35) Sopan santun siswi terhadap teman-teman
perempuan, Bab (36) Sopan santun pulang ke rumah, Bab (37) Siswi yang
dicintai, Bab (38) Siswi yang tidak disukai, Bab (39) Nafisah dan ibunya, Bab
(40) Nasihat-nasihat umum (1), Bab (41) Nasihat-nasihat umum (I1).
5. Sejarah Pondok Pesantren

Awal Dberdirinya Pondok Pesantren Babussalam ini pada tahun 1947,
dirintis oleh Al-Marhum Al-Maghfirlaha Nyi Hj Hamidah putri KH. Nawawi
pendiri pondok pesantren pakong bangkalan madura. Pada awal pertumbuhannya
pesantren ini hanya menampung santri putri. Dan dari tahun ke tahun mulai
berkembang dengan pesat, setelah melihat kondisi yang sangat tidak
memungkinkan untuk menampung santri putri akhirnya dibangunlah beberapa

kamar untuk menampungnya, selain itu juga dibangun beberapa lokal baru untuk
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santri putra yang berkeinginan untuk belajar di sini. Para santri tersebut ada yang
datang dari pontianak (kalimantan barat), bawean riau sumatra, madura, jakarta,
surabaya, sidoarja, tuban, pasuruan, lumajang, jember, malang, blitar dan kota
besar lainnya. Setelah didirikan pesantren putra yang diasuh oleh KH. Moh Sa’id
pesantren ini semakin berkembang apalagi setelah pulangnya KH Darwi Sa’id
sepulang dari menimba ilmu di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang, beliau
murid kesayangan KH. Mustain Romli, ia sangat tekun dalam membantu ayahnya
mengelola pendidikan di pondok pesantren Babussalam.

Untuk menambah wawasan para santri, disamping sudah ada Madrasah
Diniyah Tingkat Ula (I’dadiyah) Wustho (Tsanawiyah) dan Ulya (Aliyah), maka
untuk menunjang ilmu pengetahuan umum, kemudian didirikanlah pendidikan
formal mulai Play Group, TK (Taman Kanak-Kanak), MI (Madrasah Ibtida’iyah),
Mts (Madrasah Tsanawiyah), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah
Menengah Atas) dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) semua lembaga diatas
dibawah dua naungan, yaitu Departemen Agama (Depag) dan Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas).

Dengan adanya lembaga — lembaga pendidikan diatas tersebut, baik
lembaga dibawah naungan departemen agama maupun departemen pendidikan
nasional, bukan berarti apa yang dicita-citakan sudah terwujud dengan baik, oleh
karena itu untuk menciptakan santri lulusan pesantren plus, maka perlu
dikombinasikan oleh beberapa ustadz yang sudah mampu, bagi para santri yang
sudah mampu untuk mengikuti salah satu kedua lembaga formal, yaitu belajar di

madrasah atau sekolah umum. Sedangkan bagi mereka yang tidak sekolah umum
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diwajibkan mengikuti pengajian rutin di pesantren dan aktivitas — aktivitas lain,
seperti belajar keterampilan menjadi petugas koperasi.

Meskipun demikian proses belajar mengajar di pesantren tetap berjalan
dengan baik dan lancar, para santri juga mengikuti dengan penuh antusias serta
semangat yang tinggi. Dalam kesibukannya menuntut ilmu, para santri juga
banyak mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler, seperti keterampilan belajar
kaligrafi, sablon, menjahit, komputer, pertanian, perikanan, dan hadroh Al-
Banjari, hal ini sebagai realisasi dari perkembangan pendidikan di pondok
pesantren babussalam, malah pada awal tahun sembilan puluhan, kurikulum
pesantren Babussalam dibuat rujukan kurikulum pesantren tingkat nasional

dengan menggunakan versi ‘Madrasah Diniyah di lingkungan Pondok Pesantren”.

6. VISI DAN MISI
VISI
Adapun visi dari Pondok Pesantren ini adalah :
1. Membentuk ummat yang tangguh dalam IMTAQ dan IPTEK
2. Melestarikan hal-hal yang sudah dianggap baik dan mengambil metode
baru yang dianggap lebih baik.
3.Ingin  mencetak pribadi Muslim yang berhaluan Ahlu sunnah
waljama’ah, kreatif, trampil,

4. Memiliki keimanan yang kuat, bertagwa dan intelektual
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MISI
1. Mengantarkan para santri agar memiliki ilmu agama dan keluhuran
Akhlak, keluasan IImu pengetahuan dan kompeten di bidangnya, sehingga
memiliki wawasan luas, kompetitif, selalu menjadi penggerak amar ma’ruf

nahi mungkar yang berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadist serta UUD 1945

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi yang dipelajarinya selama

di pesantren, baik di pendidikan formal, maupun di pendidikan non

formal.

Dalam hal ini ada beberapa kegiatan dalam pengembangan pendidikan
melalui jalur pendidikan non formal, dalam hal ini adalah pondok pesantren
sangat berperan dalam mengembangkan pendidikan di lembaga ini. Kegiatan
pendidikan non formal ini khususnya di pondok pesantren dapat dikelompokkan
kedalam beberapa bagian yaitu:

PROFIL PENDIDIKAN DINIYAH
-Metode Kilasikal
Secara Kklasikal dibagi menjadi tiga tingkatan vyaitu: Awwaliyah,

Tsanawiyah, dan Aliyah. Adapun profil Madrasah Diniyah sebagai berikut:

Nama Madrasah : Madrasah Diniyah Salafiyah Babussalam

Status : Terdaftar

NSMD : 221235070580

Alamat : KH. Hasyim Asy’ari Banjarejo Pagelaran Malang

65174
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Telp : (0341)878121

Didirikan oleh : Yayasan Pendidikan Islam Babussalam

Tanggal & Tahun : 1 Juli 1987

Status Bangunan : Milik Yayasan

Status Bangunan : Permanen

Luas Tanah Bangunan : 3000 M2

Kepala Madrasah Diniyah Tingkat Tsanawiyah Putri : Ustadzah

Khoiriyatul ummah. S.Pd.I

Kebanyakan santri-santri adalah para santri yang mondok di pesantren ini,
ada juga beberapa santri yang dari masyarakat sekitar. Dan untuk kurikulum yang
dipergunakan di madrasah diniyah ini adalah kurikulum yang disusun oleh dewan
asatidz dan asatidzah di madrasah ini, yang sebagian ustadzah dan ustadzahnya
alumni dari berbagai pondok pesantren di Indonesia, seperti alumni pesantren
sidogiri, pasuruan, pesantren sarang rembang, ploso, kediri, dll.
- Metode Non Klasik

Metode pembelajaran yang diajarkan di pesantren ini sama dengan metode
Pesantren pada umumnya, yaitu dengan cara pengajian, wethonan dan sorogan.
metode wethonan (Halagah) ialah para siswa mengikuti pelajaran secara kuliah,
dan menyimak kitabnya masing-masing serta membuat cacatan pada kitabnya.
Istilah weton berarti waktu, yang berarti waktu pengajian pengkajian kitab

dilaksanakan dengan waktu-waktu tertentu, yaitu biasanya sebelum dan sesudah
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sholat lima waktu.
Adapun metode sorogon (bandongan) adalah bahwa didalam metode ini
seorang santri dibimbing oleh kyai secara individual, dengan tujuan untuk

mematangkan pengertian dan pengetahuan sebuah kitab tertentu.

Sebagai mana lazimnya pesantren - pesantren lain, di pesantren
babussalam ini tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisional sebagaimana
telah diuraikan diatas. dalam hal ini ada beberapa alasan yang mendasar, sehingga

sistim klasikal dan non klasikal tetap di ajarkan di pesantren ini, yaitu:

1. Untuk mempertahankan pendidikan diniyah menjadi tradisi pembelajaran
di pesantren.

2. Dengan adanya madrasah diniyah klasikal, maka diharapkan para santri
mempunyai dasar pengetahuan agama yang lebih mantap dan berwawasan,
yang tentunya didasari pengetahuan agama yang kuat.

3. Untuk menunjang pendidikkan agama, terutama bagi santri yang
melanjutkan Pendidikannya disekolah umum seperti, SMP, SMA, SMK,
maupun di sekolah lain. Karena pada dasarnya di lembaga formal materi
pelajaran agama kurang maksimal.

4. Dengan sistim klasikal dapat diketahui sejauh mana kemampuan santri
dalam memahami kitab-kitab, baik kitab klasik maupun kitab
kontemporer.

7. Kurikulum dan Jadwal Kegiatan Harian Santri

Pendidikan diniyah di Babussalam ialah pengajian kitab-kitab kuning
dengan metode sorogan, wetonan dan bandangan. Pembelajaran di selenggarakan
didalam kelas dengan duduk di atas kursi dengan menggunakan meja. Fasilitas —
fasilitas ini sangat kondusif bagi penanaman nilai-nilai karakter yang merupakan

salah satu implementasi dari kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1.
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Tabel 4.1
Bidang ilmu dan kitab yang dikaji di Pondok Pesantren Babussalam
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1. Adapun kegiatan santri adalah sebagai berikut:

a. Latihan pidato yang dikenal dengan istilah “Muhadhoroh” dilaksanakan
setiap malam sabtu (satu bulan sekali).

b. Latihan menjadi Khotib, Bilal, serta Imam Sholat Jum’at yang
dilaksanakan setiap malam sabtu. Latihan Maulidul Habsy Tiap selasa
pagi ba’da subuh.

c. Dziba’iyah dilaksanakan setiap malam selasa setelah Maghrib sampai
Isya’. Pembacaan Istighostah, MANAQIB, tahlil, waqi’ah dengan Alumni

setiap Jum’at Pon
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. Nadzoman sesuai jenjang kelasnya oleh seluruh santri setiap malam
Jum’at.

. Latihan Qiro’ah yang dilakukan setiap hari Jum’at sore.

. Koperasi Pesantren yang dikelola oleh para santri sendiri dan
beranggotakan santri yang bergerak dibidang Pertokoan.

. Pusat Informasi Pesantren (PIP) yang mengelola Informasi untuk
disebarluaskan kepada masyarakat baik mengenai dakwah maupun
kegiatan lain.

. Ketrampilan Menjahit dan tata boga untuk santri putri setiap hari rabu
pagi.

Adapun kegiatan keseharian santri yang rutin dilaksanakan dan wajib

untuk di ikuti adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Kegiatan Harian Santri Putri

NO JAM KEGIATAN
1. 03.30-03.45 Bel Bangun Tidur & Persiapan sholat
2. 04.00-04.30 Pembacaan Wagqi’ah, Aasmaul Husna,

Sholat Shubuh Berjamaah, Istighostah,
Mengaji Al-Qur’an sesuai tingkatannya.

3. 06.30-06.50 Sholat Dhuha Berjama’ah, &
Pemberangkatan Sekolah Formal.
4. 07.00-12.00 Sekolah Formal (sesuai unit masing-
masing)

5. 09.40-10.00 Istirahat & Makan
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2. Kegiatan Pondok Pesantren

a

b.

70

6. 12.00-12.15 Pulang Sekolah Formal & Sholat
Dhuhur Berjamaah
7. 13.30-13.30 Istirahat Siang & Persiapan Sekolah
Diniyah
8. 13.50-16.00 Sekolah Diniyah Sesuai Tingkatnya
Sampai Selesai.
9. 16.15-17.00 Sholat Berjamaah Ashar & Makan
10. 17.00-18.00 Pembacaan Rotibul Haddad, Khotmil
Qur’an & Sholat Berjamaah Magrib
L4 18.15-19.30 Pengajian Kitab Sesuai Tingkatan
Diniah & Sholat Berjamaah Isya’
12. 20.00-21.00 Belajar Bersama
13. 22.00-03.30 Istirahat

. Da’iah

Muhadhoroh

Dzibaiyah

Pembacaan Manaqib
Pembacaan Maulid Habsyi
Pembacaan Yasin dan Tahlil
Pelatihan Khutbah

Musyawaroh

. Pengajian Wetonan dan Sorogan

. Kegiatan Ubudiyah

Pertemuan  alumni dan rapat  koordinasi

(HISAABA)
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3. Kegiatan Ekstra Kurikuler Santri

a.

b.

C.

Sholawat al-banjari
Terbang jidor

Seni baca Al-Quran/ giro’ah

. Pend.Menjahit

Pend.Sablon
Pend.Tata Boga/ memasak/ parsel lamaran
Pend.Pertukangan

Pend.Pertanian

. Manasik Haji

Praktek Sholat-solat sunnah

Praktek Perawatan dan Sholat Jenazah

. Pendidikan pra nikah

.Pendidikan Berkuda

ketrampilan praktek menyulam

. senam santri

Tabel 4.3

Pondok Cabang Babussalam

Dalam mengembangkan pendidikannya Pondok Pesantren

Babussalam juga telah membuka cabang pendidikan pesantren yang

terletak di daerah Malang, dengan data-data sebagai berikut:

Nama Lembaga Pengsuh/Pimpinan Alamat

71
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1 | Ponpes As Salam Ust. H. Jufri Syarifudin | Rejoyoso Bantur
Malang
2 | Ponpes Sosial Ust. H.Al Iskandar Banjarejo
Babussalam Pagelaran Malang
3 | Pesantren TK Al Ny. Rosyidah Ulfiyah | Banjarejo
Amin Pagelaran Malang
4 | Ponpes Sabilillah Ust. Bahrowi Karim Sumberejo

Gedangan Malang

5 | Ponpes Darussalam Ust. Asmari Cungkal Kalipare
Malang
6 | Ponpes Al Hidayah Ust. H. Abdullah Tirtoyudo Malang
7 | Ponpes Babussalam Ust. Syamsuri Tlogorejo Pagak
I Malang
8 | Ponpes Al Istigomah | Ust. Sukiyanto Pagak Malang
9 | Ponpes Haadi Ust. Abdul Haafi Sumber Putih

Wajak Malang

B. HASIL PENELITIAN
1. Nilai-Nilai Karakter dalam kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1
Berdasarkan pengamatan penulis dalam kitab al-Akhlaqg lil Banat jilid 1
karya ustadz Umar bin Ahmad Baraja, ada beberapa nilai-nilai pendidikan
karakter dalam kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1 yaitu :
1. Relegius adalah pikiran, perkataan dan tindakan seseorang Yyang
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai Ketuhanan. Diantaranya :

a. Akhlak kepada Allah
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Al-ustadz Umar Bin Ahmad Baraja’ telah menjelaskan cara seorang siswi

dalam berakhlak kepada Allah. Penjelasan tersebut terdapat dalam kutipan’

L 4 )&uw\wdﬂb“ (;u\uﬁc_\sﬁﬁ
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Yang artinya, Telah engkau ketahui bagaimana Allah mengaruniamu
dengan nikmat-Nya yang besar. Maka syukurilah Di atas hal itu dengan
beribaddah kepada-nya, mengagungkan-nya dan mengerjakan segala
sesuatu yang diperintankan-Nya dan mengerjakan segala sesuatu yang
dilarang-Nya terhadapmu. Engkau pun wajib mencintai semua malaikat —
Nya, Rasul-Rasul dan Nabi-Nabi Nya serta hamba-hamba Nya yang shalih
karena Allah ta’ala mencintai mereka.

Dari kutipan di atas, telah nampak bahwa Al-Ustadz Umar Bin Ahmad

Baraja telah memberikan nasihat kepada siswi untuk beriman dan bertaqwa
kepada Allah, dan sebagaimana siswi telah mengetahui bagaimana Allah
mengaruniamu dengan nikmat-Nya yang besar. Maka Kita harus bersyukur di atas
hal itu dengan beribadah kepada-Nya, mengagungkan-Nya dan mengerjakan
segala sesuatu yang diperintahkan-Nya kepadamu serta engkau tinggalkan segala
sesuatu yang dilarang —Nya terhadapmu.
b. Akhlak kepada Rasulullah
Al-ustadz Umar bin Ahmad Baraja menjelaskannya dalam kutipan:"®

‘_&J\.’_i) @%ﬂu\ﬂé&iu/g}ﬁw&c
el'-“j‘\-‘lcd”\dm,i GALa_\u\La.a\u_mbg_\;_a

A

\n—

%

> Al-Ustadz ‘Umar Bin Ahmad Baraja, Kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1, ( Surabaya: Makatabah
Muhammad bin Ahmad Nabhan wa Auladah ), hal 10.
" 1bid, hal 13
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Yang artinya, Ketahuilah bahwa engkau wajib mengagungkan Nabimu
SAW. Sebagaimana engkau diwajibkan mengagungkan Tuhanmu Allah
SWT.

Melalui kutipan tersebut Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja
menyampaikan pesannya agar semua siswi selain bertagwa terhadap Allah, juga
taat kepada Rasullah. Karena selain taat kepada Rasulullah ini termasuk kedalam
Rukun Iman, Allah juga sangat menganjurkan untuk menaati dan mencintai rasul-
Nya, karena beliaulah yang mengajari kita agama islam dan dengan perantaranya
kita mengenal Allah kita. Telah tertulis jelas dalam Al-Qur’an bahwa Nabi
Muhammad adalah suri tauludan bagi Kita.

c. Amanah

Penjelasan beliau tentang karakter amanah adalah seperti pada kutipan berikut

a7

Casd V5, W B aalsE 5, lee S8 1 (il
, LSj%“:J‘ L:h;‘:d‘ L:‘?:‘ Yj ’ LS.JY‘ ‘;%.G ):MA.I j Lé:{ﬁ%!
, 38 dari Ol (a3 | feana a5 Y5 cliilla bl
65 LAY ad; 23l
Yang artinya, Dan la suka berkata benar dan merendahkan diri kepada
orang lain, dan ia tidak suka membanggakan dirinya, sabar dalam
menghadapi gangguan dan tak suka marah maupun mengeluh, ia tidak
suka memutuskan hubungan dengan teman-teman sesama putri, tidak

suka bertengkar dengan mereka dan merasa malu melakukan perbuatan
yang buruk walaupun ia sendirian, karena ia takut kepada Tuhannya.

Di sini Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menggambarkan orang amanah
adalah ada amanah berkaitan dengan hak Allah seperti menjalankan semua

perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, dan amanah yang satu lagi

7 1bid hal 5
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berkaitan dengan hak sesama manusia. Seperti yang telah disebutkan dalam kitab
Al-Akhlag lil Banat bahwasannya seorang anak yang amanah yaitu orang yang
dapat dipercaya, ia selalu jujur dalam perkataan, tidak pernah berbohong dan
selalu menyampaikan amanah tersebut dengan baik, maka dari itu ia merasa malu
dan takut akan melakukan perbuatan buruk dimanapun dan kapanpun.
2. Disiplin
Dalam kitabnya, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menceritakan tentang

kedisiplinan, yang terdapat dalam kutipan :"®

o Ballly duss 5385 clia B Leafi B 256

‘ S, ..j L;Z:jﬁ ;:_.\ ~'~°!.‘.‘“ “ 2y o o :.j
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Yang artinya, la harus bangun dari tldurnya setiap pagi dan awal
waktunya, lalu mandi dengan sabun dan memakai handuk yang bersih,
kemudian berwudhu dan shalat shubuh berjama;ah. Sehabis sholat ia
harus menjabat tangan kedua orang tuanya, kemudian menyisir rambutnya
dan memakai pakaian sekolah yang bersih dan rapi. Kemudian ia harus
mengulangi pelajaran-pelajaran yang telah dibacanya sebelum tidur.

e \

-~ ©

Melalui kutipan tersebut tersirat bahwa Al-Ustadz Umar bin Ahmad
Baraja memberikan contoh seorang siswi harus mempunyai jadwal kegiatannya
sendiri di setiap hari dan melakukan kegiatannya tersebut dengan tepat waktu,
agar dia mempunyai pola hidup yang teratur, mampu mengola waktu dengan baik

dan benar, dapat menumbuhkan kemandirian untuk bisa memenuhi kebutuhan

"8 1bid, hal 54
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sendiri, serta dapat menumbuhkan kepatuhan yang mana hasilnya anak akan

menuruti aturan yang telah dibuat oleh orang tua, sekolah dan lain-lain.

3. Peduli Lingkungan
Dalam kitabnya, Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja juga menjelaskan

tentang keharusan untuk peduli terhadap lingkungan :"

,‘;_j\jy;\’,...&/ 3o Joaall <l gl Jskam B

Sl s Y clelly Mlell Al
a3 (8 45 0 Lgal 3 Gl 58015

Yang artinyahendaklahia memelihara alat-alat rumah, maka janganlah ia
memecahkan gelas-gelas, kaca-kaca jendela dan pintu, dan jangan

merusak meja-meja dan kursi-kursi, tetapi meletakannya dengan teratur di
tempatnya.

Nilai pendidikan karakter berupa peduli lingkungan dapat terlihat pada
kalimat yang menjelaskan tentang larangan-larangan seorang siswi dalam
melakukan sesuatu seperti, tidak memecahkan tempat makan atau minum, dan
tidak merusak barang yang sekitarnya. Dalam hal ini Al-Ustadz Umar bin Ahmad
Baraja berpesan agar seorang siswi selalu menjaga perabot dan barang yang ada di
rumahnya, dan jika mempunyai atau memelihara tanaman, maka harus selalu di

rawat dengan tidak lupa menyiraminya pada waktu-waktunya.

4. Cinta kebersihan
Kebersihan adalah sebagian dari iman. Itulah slogan yang sudah familiar

ditelinga kita. Dalam hal ini, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan:®

™ 1bid, hal 22
8 1bid, hal 56.
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Yang artinya, hendaklah ia menghindari lumpur dan kotoran-kotoran agar
tidak terjatuh atau menjadi kotor baju atau sepatunya.

Melalui kutipan tersebut diatas, Ustadz Umar bin Ahmad Baraja
mengisaratkan bahwa seorang siswi yang hendak pergi ke sekolah ketika berjalan,
dilarang melewati jalan becek ataupun kotor, agar tidak terjatuh atau menjadi
kotor baju atau sepatunya, dengan begitu bajunya akan kotor maka kondisi
belajarnya tidak akan efektif sehingga menjadikan pelajaran tidak bisa diterima
dengan baik. hal ini adalah tanda bahwa seorang siswi selalu menjaga kebersihan
dan berhati-hati dalam melakukan sesuatu di mana pun dan kapanpun.

5. Peduli Sosial

Karakter peduli sosial menurut penjelasan Al-Ustadz Umar bin Ahmad

Baraja yang dituangkan dalam kitabnya adalah meliputi:
a. Sopan santun

Nilai sopan santun dalam kitab ini tersirat pada kutipan :*

éé).\;_\/b L@JJML;Q_IJ\)”‘FC“)JU‘ g_u.ﬂ\‘;.i::;t;}
G gV Jyalls fa Oy Madlsd) 5 Wil Gl
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Yang artinya, setiap anak perempuan wajib memperhatikan sopan snatun
di rumahnya, dengan menghormati ibu bapaknya, saudara-saudara laki —
laki maupun sudara-saudara perempuannya dan setiap orang yang berada
di dalam rumah. la tidak boleh melakukan sesuatu yang membuat marah
salah seorang diantara mereka dan tidak boleh menentang saudara

& |bid, hal 21
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perempuannya yang lebih tua, tidak pula bertengkar dengan sudara
perempuannya yang masih kecil dan mengambil mainannya tanpa
seizinnya serta tidak menggangu perempuannya, hendaklah ia bermain
dengan teratur, tanpa berteriak.

Melalui kutipan tersebut, bisa diketahui bahwa Al-Ustadz Umar bin
Ahmad Baraja ingin berpesan kepada semua siswi agar menjaga karakternya
ketika di rumah. Bersikap sopan santun terhadap semua orang dirumah, yakni
bapak, kakak, adik, bahkan pembantu. Beliau berpesan agar seorang siswi tidak
mudah marah jika terdapat sesuatu yang seharusnya membuatnya marah tidak
membantah jika disuruh oleh orang tuanya, selalu menghormati saudaranya yang
lebih tua dan menyayangi saudara yang lebih muda.

b. Menghormati orang lain
Sikap menghormati sangat erat kaitannya dengan sopan santun. Dalam hal

ini Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menjelaskan :%
chia hisals hlsals | Ledll s Adlial dddle &K
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Yang artinya, Aisyah berjabat tangan dengan ibu bapak, saudara-saudara
laki-lakinya serta saudara-saudara perempuannya di pagi hari. Dan
berjabat tangan keluarga nya juga di sore hari, dan tidak memasuki kamar

siapapun kecuali tanpa izin.

Dalam kutipan diatas tersirat perintah atau anjuran yang ditunjukan kepada
semua siswi untuk selalu menghormati semua anggota keluarga di rumah, sikap
menghormati ini bisa dilakukan dengan cara bersalaman dengan orang tua, dan

saudara-saudara laki-laki serta saudara-saudara perempuannya, dan tidak

memasuki kamar siapapun kecuali tanpa izin.

8 1bid, hal 24
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c. Akhlak kepada orang tua
Berikut ini adalah penjelasannya tentang akhlak siswi terhadap orang tua:
Dalam menjelaskan tentang akhlak yang baik terhadap ibu, Al-Ustadz Umar Bin

Ahmad Baraja’ memaparkannya dalam satu sub bab tersendiri.®®
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Yang artinya,Engkau patuhi perintah-perintan mereka disertai kecmtaan
dan penghormatan serta mengamalkan segala sesuatu yang membuat
mereka ridha, yaitu engkau berbuat baik kepada keduanya.“Dan berbuat
baiklah kepada ibu bapak” dan hendaklah engkau tersenyum selalu di
hadapan ibu bapakmu serta berjabat tangan dengan keduanya setiap pagi
dan sore. Hendaklah engkau doakan mereka berdua agar panjang umur
dalam keadan sehat walafiat. Engkau hindari segala sesuatu apapun yang
mengganggu kedua orang tuamu. Maka janganlah bersuara keras melebihi
suara mereka, tetapi bicaralah dengan mereka secara lemah lembut. Dan
jangan mendesak jika engkau meminta sesuatu kepada mereka terutama di
depan tamu. Apabila keduanya menolak permintaanmu atau marah
Kepadamu, maka janganlah engkau jengkel. Janganiah engkau memandang
mereka dengan pandangan tajam atau dengan wajah cemberut dan jangan
menggerutu kepada mereka, akan tetapi diamlah dan terimalah nasihat
keduanya dengan segala senang hati. Hati-hatilah janganlah engkau
berdusta kepada mereka atau memaki mereka.

8 bid, hal 35
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Dalam kutipan tersebut diatas, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja

memberikan nasihat kepada siswi agar memiliki karakter kepedulian sosial

dengan cara taat dan mematuhi perintah-perintah mereka disertai mencintai dan

menghormati serta mengamalkan segala sesuatu yang membuat mereka ridhai,

sebagaiman firman Allah yaitu engkau berbuat baik kepada keduanya. Allah ta’ala

berfirman: Dan berbuat baiklah kepada ibu bapak” ( AL-Bagarah: 83

d. akhlak terhadap saudara

Selain harus berakhlak yang baik terhadap ayah dan ibu, Al-Ustadz Umar

bin Ahmad Baraja juga memberikan nasihatnya kepada siswi untuk berkarakhlak

yang baik terhadap sauadaranya.®*
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Yang artinya, Rugoyyah dan Maryam adalah dua bersaudara yang saling
mencintai satu sama lain dan selalu berteman. Keduanya pergi ke sekolah
bersama-sama dan pulang bersama-sama. Keduanya saling membantu
dalam mempelajari kitab-kitab dan menghafal pelajaran di rumah dan di
sekolah. Pada waktu senggang keduanya bermain dan bertamasya
bersama-sama. Pada suatu hari rugoyyah membeli sebuah apel dari
penjual buah.bertanya kepada ibunya seraya berkata, “wahai ibu, tolong
beritahukan aku dimana saudaraku Maryam berada? Aku ingin membagi

& 1bid, hal 40
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apel ini dengannya.” Ibunya amat senang dan memberitahukan kepadanya

bahwa saudaranya berada dalam kebun.

Dari sini, tersirat makna bahwa Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja ingin
menyampaikan nasihatnya kepada seorang siswi hendaknya selalu berbuat baik
terhadap saudaranya. Saudara-saudara adalah orang terdekat setelah orang tua
kita. Jikakita ingin membahagiakan orang tua maka hendaknya menghormati
saudara yang lebih tua, menyayangi saudara yang lebih muda, memperlakukan
mereka dengan penuh kasih sayang serta mengikuti nasihatnya selama nasihatnya
itu untuk kebaikan. Tidak boleh menyakiti mereka dengan memukul atau berkata
jelek, tidak boleh bertengkar, karena jika hal itu terjadi, akan membuat orang tua
marah.

e. Akhlak terhadap kerabat
Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja juga menjelaskan kepada siswi agar

berbuat baik terhadap kerabatnya, yakni :*
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Yang artinya, Perempuan yang berakal tentu mencintai  kerabat-
kerabatnya, seperti : kakek dan neneknya, paman-paman ( saudara laki-
laki ayah dan ibu ) dan anak-anak mereka, bibi (saudara perempuan ayah
dan ibu ) dan anak —anak mereka. Maka engkau harus memperlakukan
orang-orang dewasa di antara mereka seperti perlakuanmu terhadap ibu
bapakmu dan saudara-saudara perempuanmu yang lebih tua, dan engkau
perlakukan anak-anak kecil diantara mereka seperti perlakuanmu terhadap

% |bid, hal 42
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saudara-saudara perempuanmu yang masih kecil, engkau harus bersikap

baik dengan mereka pada waktu berjumpa dan juga berbicara dengan

perkataan yang baik.

Melalui kutipan tersebut diatas, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja ingin
menyampaikan nasihatnya kepada siswi hendaknya seorang siswi itu mencintai
kerabat-kerabatnya dengan selalu berbuat baik terhadap kerabatnya dengan cara
membantu Kkerabat yang sedang membutuhkan, karena dengan berlaku baik
terhadap kerabat, maka ia akan merasakan senang. Sehingga tidak ada perbedaan
status sosial antara orang yang mampu dengan orang yang tidak mampu, karena
saling membutuhkan apa yang dibutuhkan masing-masing.

f. Akhlak kepada pembantu

Tidak hanya kepada keluarga, saudara, dan kerabat. Al-Ustadz Umar bin
Ahmad Baraja juga menjelaskan kepada siswi untuk selalu berbuat baik kepada
pembantu, penjelasan tersebut adalah :*
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Yang artinya, Jika engkau ingin ibumu gembira terhadapmu, maka
perlakukanlah pelayanmu dengan akhlak yang baik. Apabila engkau
menyuruhnya melakukan sesuatu maka gunakanlah kata-kata yang halus,
dan jika ia bersalah beritahukan kesalahannya dengan lemah lembut,
kemudian maafkanlah dia.

Melalui kutipan tersebut, makna bahwa Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja

ingin  menyampaikan nasihatnya kepada para siswi untuk memperlakukan

pelayanmu dengan baik, dan tidak bersikap buruk terhadapnya, pembantu adalah

% |bid, hal 46
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seseorang yang sangat berjasa dalam rumah, oleh karena itu wajib bagi setiap
orang untuk selalu berbuat baik kepada mereka. Apabila engkau menyuruhnya
melakukan sesuatu, maka pergunakanlah perkataan yang halus, jangan menyakiti
atau bersombong diri di hadapannya.

g. Akhlak kepada tetangga

Akhlak kepada tetanggga, telah dijelaskan pada kutipan :*
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Yang artinya, Engkau harus menyukai tetangga-tetanggamu dan
menghormati mereka, dan apabila engkau bertemu putri-putri tetanggamu
maka mulailah memberi salam kepada mereka serta bermainlah bersama
mereka. Tetapi janganlah bertengkar dengan salah seorang dari mereka .
bila tidak melihat salah seorang dari mereka, tanyakanlah tentang dia, bila
ia sakit, jenguklah dia, bila ibumu memberimu makanan atau buah,
kemudia datang tetanggmu, maka jangan lupa memakannya bersama
mereka

Sikap yang baik terhadap tetangga dijelaskan Al - Ustadz Umar Bin
Ahmad Baraja dengan memberikan nasihatnya kepada para siswi. Sikap baik
terhadap tetangga bisa dilakukan dengan kamu harus menyukai tetangga-
tetanggamu dan menghormati mereka, sikap baik terhadap tetangga bisa
dilakukan dengan cara membahagiakannya dengan menyayangi anak-anaknya,

bermain dengan anaknya dengan tidak berantam dan berebut mainan, tidak

8 1bid, hal 52.
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menyombongkan diri atas harta dan kekayaan diri kepada mereka serta berbagi
dengan mereka
h. Akhlak kepada Guru
Guru adalah orang tua bagi seorang siswi. Oleh karena itu hendaknya
memiliki akhlak yang baik terhadap mereka. Dalam hal ini, Al-Ustadz Umar Bin

Ahmad Baraja menjelaskan tentang akhlak yang baik terhadap guru :®
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Yang artlnya, Hormatllah ibu gurumu sebagalmana engkau menghormatl
kedua orang tuamu, dengan duduk sopan di depan nya dan berbicara
kepadanya dengan penuh hormat. Apabila ia berbiacara, maka janganlah
memutuskan pembicaraannya, tetapi tunggulah hingga ia selesai darinya.
Dengarkanlah pelajaran-pelajaran yang diberikannya. Apabila engkau
tidak memahami sesuatu masalah, maka tanyakanlah kepada ibu gurumu
tentang itu dengan lemah lembut dan hormat. Pertama-tama acungkan
tangan kanan anda sampai ia memberikan izin engkau bertanya, dan jika ia
bertanya sesuatu kepadamu maka berdirilah dan jawab pertanyaan dengan
baik. Hendaklah engkau menjawab dengan suara keras dan sesuai dengan
pertanyaan. Janganlah engkau menjawab jika ia bertanya kepada anak lain.
Ini tidak sopan.

Disini, Al —Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja menjelaskan tentang karakter
yang baik, yang harus dilakukan seorang siswi kepada gurunya secara detail yakni

sebagai siswi harus menghormati gurunya seperti halnya menghormati kedua

% |bid, hal 63-64
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orang tuanya, dengan duduk sopan didepan nya dan berbicara kepadanya dengan
penuh hormat. Mendengarkan semua nasihat guru dengan baik, menuruti semua
yang guru perintahkan. karena jika seorang murid berkahlak buruk kepada
gurunya maka akan menimbulkan dampak buruk pula, hilangnya berkah ilmu
yang didapat, tidak dapat mengamalkan ilmunya
i. Akhlak kepada teman

Kehidupan seorang sisiwi tak pernah lepas dari teman yang selalu bersama

pada waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, Al-Ustadz Umar Bin Ahmad Baraja

menjelaskan tentang akhlak yang baik terhadap teman, yaitu :%

c Gﬂ;.u)/é dﬁj.m;i)ﬁm)mw)&u\udj\b\

& 2a7,

).&.\‘y} \q;C_ued;_d\u‘y G elia ¢ oaitld)

ol 3 Y e 23@;:”\ S8 RN Gl
‘umbmub suss} uuu\ou\év_;\w

o d“anﬁj 368 Lgiatall

G iy Loy s i B L 5 o
el

Yang artinya, Apabila engkau ingin dicintai di antara teman-teman,
janganlah kikir terhadap mereka ketika mereka meminjam sesuatu darimu,
karena sifat kikir itu amatlah buruk. Dan janganlah engkau sombong
kepada mereka jika kamu cerdas, atau rajin, ataupun kaya, karena
sombong bukanlah termasuk sifat anak-anak perempuan yang baik. Akan
tetapi jika kamu melihat murid perempuan malas, maka nasihatilah dia
supaya bersungguh-sungguh dan meninggalkan malasnya, atau jika kamu
melihat murid bodoh maka bantulah dia untuk memahami pelajaran-
pelajaran, ataupun jika ia seorang yang miskin maka kasihanilah dia dan
bantulah dia dengan bantuan yang sesuai dengan kemampuanmu.

Melalui beberapa paragraf tersebut diatas, Al-Ustadz Umar bin Ahmad

Baraja ingin menyampaikan nasihatnya tentang peduli sosial yang bagian karakter

% 1bid, hal 66
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baik dilakukan untuk teman. Menurut beliau karakter yang baik terhadap teman
bisa dilakukan dengan berbuat baik terhadap teman adalah dengan kita saling
tolong menolong dan bergotong royong ketika kita melihat teman yang sedang
membutuhkan pertolongan, kita juga bisa saling mendukung satu sama lain dan
saling berbagi dan memberi.
J.  Akhlak dalam perjalanan
Disini Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja juga menjelaskan tentang adab

seorang ketika berjalan. Beliau menjelaskan: ®
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Yang artinya, siswi seharusnya
memilih jalan terdekat dan teraman, dan ia harus berjalan lurus,
tidak menoleh ke kanan dan ke Kiri tanpa keperluan. Janganlah ia
bergerak dengan gerakan yang tidak pantas, jangan pula berjalan
terlalu cepat dan janganlah berjalan lambat, dan tidak makan atau
bernyanyi atau membaca kita sambil berjalan.

\

%

5\

Dalam kutipan diatas, nampak bahwa seorang siswi yang berjalan ketika
berangkat sekolah atau pulang siswi seharusnya memilih jalan yang terdekat dan
teraman, dan ia harus berjalan lurus, tidak menolah ke kanan dan ke kiri tanpa
keperluan. Janganlah ia berjalan dengan bersikap sombong, seperti dada di
busungkan kepala yang agak diangkat, karena Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri. Janganlah berjalan dengan menggunakan
satu sandal, berjalan lambat, tidak boleh makan atau bernyanyi atau membaca

kitabnya sambil berjalan.

% 1hid, hal 56.
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k. Akhlak siswi di Sekolah

Dalam hal ini, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menjelaskannya dalam

kutipan dibawah ini :**
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Apabila siswi tiba di sekolahnya, ia harus menyeka sepatunya dengan kain
penyeka, kemudian hendaknya ia pergi ke kelasnya dan membuka
pintunya dengan perlahan-lahan, lalu masuk dengan sopan dan memberi
salam kepada teman-temannya serta menjabat tangan mereka sambil
tersenyum seraya berkata, “semoga Allah memberi kebaikan dan
kebahagiaan kepada kalian di pagi hari ini. Kemudian meletakkan tasnya
di laci bangkunya. Ketika ibu gurunya datang, hendaklah ia berdiri dari
tempatnya dan menyambutnya dengan penuh kesopanan dan
penghormatan.

o

Melalui beberapa kutipan tersebut, telah dijelaskan bahwa seorang siswi
juga mempunyai beberapa hal yang harus dilakukan di dalam kelas, maka hal
pertama yang harus dilakukan adalah membersihkan sepatu dengan cara
mengusapkannya ke keset, kemudian masuk, membuka pintu dengan halus dan
mengucapkan salam kepada teman-temannya serta menjabat tangan mereka
sambil tersenyum seraya berkata “semoga Allah memberi kebaikan dan
kebahagiaan kepada kalian di pagi hari ini. Kemudian meletakkan tasnya di laci
bangkunya.Dan ketika ibu gurunya datang, hendaklah ia berdiri dari tempatnya

dan menyambutnya dengan penuh kesopanan dan penghormatan serta menjabat

° 1bid, hal 58.
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tangannya.Ketika di sekolah kita harus menghormati guru-guru kita sebagaimana
kita menghormati kedua orang tua kita, serta kita harus berbuat baik, dan
menyayangi teman-teman kita. Karena anak dikatakan baik jika ia selalu berbuat
baik kepada siapa pun dan dimana pun.Jika kita tidak mempunyai akhlak yang
baik, melakukan berbagai kesalahan kepada guru dan teman-teman di sekolahan,
maka ilmu yang kita pelajari di sekolah akan susah dipahami, apalagi jika
mengamalkannya.

2. Implementasi Nilai-Nilai Karakter di Pondok Pesantren Babussalam

Karakter merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh setiap individu
karena karakterlah yang membedakan manusia dengan hewan. Dan karakter tidak
didapatkan sejak lahir, melainkan muncul dari kebiasaan dalam kehidupan kita
sehari-hari. Karakter yang diajarkan dan di praktekkan dalam pendidikan disebut
pendidikan karakter. Karakter itu sendiri harus diimplementasikan di dalam diri
seseorang mulai dini agar jika ia telah dewasa kelak ia menjadi individu yang
berkarakter mulia. Implementasi nilai-nilai karakter dalam diri anak harus terus
dilakukan kemudian dirawat, dibina hingga dewasa. Khususnya di usia-usia
remaja, usia dimana seseorang mulai mencari jati dirinya. Maka sangat diperlukan
nilai-nilai karakter dalam dirinya agar ia tidak buta arah. Implementasi merupakan
suatu proses pelaksanaan atau penerapan dari suatu ide atau gagasan. Dalam hal
ini pengimplementasian ini dikhususkan pada nilai-nilai karakter yang meliputi :

religius, disiplin, dan peduli sosial.
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Nila-nilai karakter tersebut dipilih untuk diterapkan di pondok pesantren
Babussalam karena dinilai tepat untuk diajarkan pada santri dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat dijadikan dasar dari nilai-nilai karakter yang lainnya.
Meskipun begitu, penanaman nilai-nilai karakter yang lainnya tidaklah
dikesampingkan oleh pondok pesantren Babussalam, hanya saja penerapnnya
tidak sebanyak ketiga nilai karakter tersebut.

Pendidikan karakter di pesantren adalah sebagai upaya untuk mengubah
prilaku individu atau kelompok agar memiliki nilai-nilai yang disepakati
berdasarkan syariat islam, pesantren dalam penyelenggaraan pendidikan karakter
betul-betul diperhatikan secara maksimal yang didukung dengan Kkegiatan
pembelajaran yang sepenuhnya waktu 24 jam, siang dan malam. Bukan hanya
berupa teori tetapi juga praktek secara langsung.

Berdasarkan pengamatan penulis di pondok pesantren Babussalam
Malang, Impelemtasi nilai — nilai karakter dalam kitab Al-Akhlag lil Banat,
diantaranya :

1. Religius

Diantara nilai-nilai karakter yang ajarkan dan diterpakan di pondok
peantren Babussalam Malang, nilai religius menjadi nilai yang utama ditanamkan
pada setiap santri tanpa terkecuali. Hal tersebut berkaitan dengan tujuan pondok
pesantren yaitu mengutamakan pembentukan imtaq, kepribadian, dan sikap
mental serta penanaman ilmu-ilmu agama islam. Tujuannya adalah untuk

membentuk generasi islam yang berkarakter. Penanaman nilai religius di pondok

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



90

pesantren Babussalam Malang berfokus pada peningkatan keimanan santri atau

kepercayaan santri kepada Allah SWT.
“ Ya disini yang pertama diajarkan itu tentang agama ibadah kepada Allah
mba, dan semua kegiatan basicnya agama, karena disini kan pondok
pesantren jadi semua kegiatannya di pusatkan untuk ibadah kepada Allah.
Semisal sebelum melakukan segala kegiatan santri dianjurkan untuk
berwudhu dan berdoa, dan ketika santri sedang mengaji tidak hanya
mengaji kitab saja tetapi juga difokuskan ini tujuannya seperti ini,

sehingggt2 santri mengerti kenapa kita harus beribadah, jadi seperti itu
mbak.”

Nilai religius dianggap tepat untuk diajarkan santri sebagaimana fungsi
pondok pesantren yaitu sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu
agama islam secara lebih mendalam pada diri santri. Nilai religius yang
diterapkan di pondok pesantren berkaitan dengan hubungan manusia dengan
Allah.

Di Pondok Pesantren Babussalam Malang, penanaman dan penerapan nilai
karakter juga dapat terlihat dalam berbagai kegiatan santri , kegiatan harian dan
kegiatan mingguan. Kegitatan harian antara lain : sholat berjamaah lima waktu
dalam sehari, mengaji Al-Qur’an, Kitab Kuning, kegiatan mingguan antara lain:
Mmembaca istiqostah, da’iah, manaqib, maulid habsyi, latithan pidato, bilal, imam
sholat jumat, membaca tahlil, dan waqgiah. Dalam melaksanakan kegiatan —
kegiatan tersebut, santri banyak mendapat ilmu dan wawasan tentang agama islam
serta bagaimana kewajiban manusia beribadah terhadap Allah dan mengamalkan
amalan sunnah Rasul. Bagi santri yang sudah lama menetap, belajar, dan

beradapatasi dengan lingkungan pondok pesantren dan memahami bagaimana

% Wawancara bersama kepala diniyah, Ustadzah Khiriyah, S.pdi ( Minggu, Mei 2017, )
pukul 16.00 WIB)
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perananannya sebagai santri  dengan begitu sangat mudah baginya untuk
menerpakan kegiatan tersebut dalam kehiduapan sehari-hari tanpa adanya
paksaan. Oleh karena itu, santri yang telah menerapkan nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari perubahannya akan terlihat lebih signifikan karena telah
terbiasa dan menyadari akan kewajibannya tersebut. Sebagai contoh adalah isna (

20 tahun ') yang mengungkapkan:

“ Memangnya awalnya masuk pondok pesantren karena disuruh oleh
orang tua mbak, tetapi lama-kelamaan belajar disini atas keinginan saya
sendiri. Karena dengan mondok saya bisa lebih mendalami ilmu agama,
dan menghindari pergaulan bebas di luar mbak.

Penerapan nilai karakter kepada Rasulullah saw, biasa dilakukan di
pondok pesantren Babussalam Malang, antara lain membaca dziba’iyah, managqib,
maulid habsyi. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta kepada
Rasulullah dan memberikan pengetahuan bahwa karena beliaulah yang mengajari
kita agama islam dan dengan perantaranya kita mengenal Allah, dengan begitu
santri akan mengamalkan sunnah-sunnah Nya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain kegiatan- kegiatan diatas yang dilakukan oleh pondok pesantren
dalam mengimplementasikan nilai religius, di pondok pesantren ini juga
membiasakan puasa sunnah senin kamis pada santri, sebagaimana observasi
penulis, pada hari kamis, 4 Mei 2017 dalam masjid putri para santri berbuka puasa
ketika adzan berkumandang. Hal tersebut merupakan salah satu cara yang
dilakukan pondok pesantren untuk menerapkan salah satu sunnah Rasul dalam
kehidupan sehari-hari®®

2. Disiplin

% Observasi pada tanggal 4 Mei 2017 di Pondok Pesantren Babaussalam Malang.
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Selain penanaman nilai religius, pondok pesantren juga mengajarkan nilai
kedisiplinan. Nilai tersebut dapat terlihat dalam berbagai macam kegiatan,
pembiasaan serta kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren. Pondok
pesantren dijadikan sebagai wadah yang tepat untuk menumbuhkan kembangkan
disiplin belajar, seluruh jadwal santri dipantau dan ditetapkan oleh Pondok
Pesantren Babussalam dan harus dijalani oleh setiap santri dengan memberikan
konsekuensi atas suatu pelanggaran kepada santri jika peraturan-peraturan yang
ada tidak dijalankan dengan semestinya.

Nilai kedisiplinan mengajarkan santri bahwa untuk selalu mengharagai
waktu, kesehatan dan kesempatan yang telah Allah berikan kepada kita, santri
diajarkan kedisiplinan untuk melatih batin dan sikap supaya perbuatannya menaati
tata tertib. Disiplin diri berarti melatih, mengendalikan diri melakukan segala
sesuatu dengan tertib dan tertatur secara berkesinambungan untuk meraih impian
dan tujuan yang ingin dicapai dalam hidup.

Kegiatan yang dapat dijadikan sebagai wadah penanaman dan penerapan
nilai disiplin adalah sekolah formal, sekolah diniyah, dan kegiatan sehari-hari di
pondok pesantren lainnya. Sedangkan pembiasaan yang dapat dijadikan sarana
penanaman nilai disiplin seperti, bangun jam 03.30 untuk melaksanakan sholat
sunnah dan sholat shubuh berjamaah, menekankan pada santri untuk selalu tepat
waktu, sebelum masuk kelas, dan melakukan kegiatan lainnya.

Berdasarkan observasi pada hari Ahad, 7 Mei 2017 pukul 15.10 ada

beberapa santri yang sedang di hukum berdiri di samping masjid, karena mereka
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terlambat berangkat ke masjid. Santri yang melanggar aturan akan mendapat
konsekuensi sesuai peraturannya®.
Ya karena mereka terlambat mba, kalau shalat jamaah yang terlambat
tidak boleh masuk sebelum mendapatkan hukuman. Tidak hanya pada saat

shalat, kalau mengaji kitab, kegiatan ibadah yang lainnya pun tidak boleh
terlambat mba®.

Masalah kehadiran shalat di masjid, mengaji, dan kegiatan agama lainnya
pun berhubungan dengan penerapan nilai disiplin pada santri Pondok Pesantren
Babussalam Malang ini telah diatur oleh pihak pondok juga dan tercantum dalam
buku tata tertib santri, disana telah tertulis tata tertib bagi santri, hak, kewajiban,
serta larangan bagi santri.

Berdasarkan observasi pada hari kamis, 4 Mei 2017 pukul 10. 00 ada satu
santri yang hendak keluar sekolah dengan melakukan perizinan terlebih dahulu di
tempat pos perizinan®®

Kejadian tersebut sudah menggambarkan bahwa santri tidak boleh keluar
masuk sekolah pada waktu jam pelajaran kecuali ada hal yang mendesak. Hal ini
bertujuan untuk mendisiplinkan santri agar tidak berbuat sesukanya, dan agar
dapat melakukan pembelajaran yang efefktif.

3. Peduli Sosial

Setelah menerapkan nilai religius, disiplin pondok pesantren juga

mengajarakan dan menerapkan nilai peduli sosial, nilai tersebut dapat terlihat

dalam berbagai macam kegiatan, pembiasaan, serta tata tertib yang telah

% Observasi pada tanggal 7 Mei 2017 di Pondok Pesantren Babaussalam Malang.
% Wawancara bersama kepada santri putri, isna ( kamis 4 , Mei 2017, ) pukul 13.00 WIB)
% Observasi pada tanggal 7 Mei 2017 di Pondok Pesantren Babaussalam Malang.
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diterapkan di pondok pesantren. Nilai peduli sosial mengajarkan santri bahwa
seorang mukmin yang baik tidak hanya fokus beribadah saja kepada Allah
melainkan juga peduli dengan orang-orang disekitar kita. Serta santri yang baik
mengetahui bahwa jika ingin mendapat ridha Allah swt harus berusaha untuk
melakukan perbuatan-perbuatan yang diridhai-Nya salah satunya mencintai
sesama saudaranya seiman seperti ia mencintai dirinya. Santri diajarkan
kepedulian sosial agar menumbuhkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua,
menyayangi orang yang lebih muda dari kita, rasa tolong-menolong, berbagi
kepada teman, tetangga dan orang-orang disekeliling kita dan lain-lain, dan
bergaul dengan teman.

Sebagai contoh adalah santri bernama isna (20 tahun) yang

mengungkapkan :

Di pondok terbiasa seperti itu mba, kita dibiasakan memanggil “dek atau
dik” untuk seseorang yang lebih muda dari kita, dan kita dibiasakan juga
memanggil “kak” untuk seseorang yang tua dari kita mbak.®’

Kegiatan yang dapat dijadikan sebagai wadah penanaman nilai peduli
sosial adalah, sekolah formal, diniyah, dan lingkungan asrama pondok pesantren.
Karena bentuk penerapan nilai karakter peduli sosial dapat dilihat dari program
pengembangan diri, integrasi dalam mata pelajaran (kitab kuning), dan budaya di
pondok pesantren.

Kegiatan rutin yang dilakukan pondok pesantren adalah kegiatan rutin
harian. Kegiatan rutin harian yang dilakukan santri antara lain, membiasakan

menyapa dan bersalaman dengan umi nyai, ustadzah, dan temannya ketika di

9 Wawancara bersama santri putri, isna ( kamis, 4 Mei 2017, ) pukul 13.00 WIB)
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jalan. Hal serupa diperkuat dengan observasi peneliti kemarin, pada tanggal 7 mei
2017 pukul 14.00, beberapa santri bersalaman dengan ustadzah ketika bertemu di
lingkungan sekolah diniyah. Hal tersebut merupakan salah satu cara yang
dilakukan pondok pesantren untuk mengamalkan salah satu nilai karakter yang

terdapat dalam kitab Al-Akhlaq lil banat jilid 1%

Sebagai contoh adalah santri bernama isna (20 tahun) yang

mengungkapkan :

lya memang di sini begitu mba, selalu bersalaman dan menunduk dengan
uminyai, ustadzah ketika bertemu di jalan atau dimana pun dan tidak
pernah melihat wajahnya secara langsung hanya melihat dadanya, Dan kita
disini juga saling menyapa dengan teman satu sama lain mba.”

Berdasarkan observasi pada 7 Mei 2017, pada jam 21.05 beberapa
ustadzah menunduk kepada gus ( sebutan putra pak yai ) di jalan lingkungan
sekolahan, dan ada salah satu ustadzah yang menutun motornya ketika tahu kalau
di sana ada gus. Penghormatan yang dilakukan bukan hanya sekedar santri
kepada pak yai, umi nyai dan para ustadzh, melainkan kepda semua warga pondok

pesantren yang merasa lebih muda dari mereka.

Kegiatan rutin lain yang dilakukan santri di pondok pesantren yaitu,
menyisahkan sedikit rezeki ketika setelah dijenguk oleh orang tua dan ketika
pertama Kali masuk pondok pesantren santri memberikan sedikit uangnya untuk

infaq di pondok, hal ini bertujuan untuk membiasakan santri berbagi rezeki. Ini

% Observasi pada tanggal 4 Mei 2017 di Pondok Pesantren Babaussalam Malang.
% Wawancara bersama santri, Isna ( Kamis 4 Mei 2017, ) pukul 13.00 WIB
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adalah salah satu cara untuk menanamkan karakter dengan membiasakan
melakukan kegiatan yang baik dengan cara berbagi.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, kegiatan spontan yang dilakukan
oleh ustadzah dalam menanamkan nilai karakter peduli sosial adalah dengan
memberi teguran kepada santri yang tak acuh dengan aturan, atau melakukan
pelanggaran yang lainnya.Teguran langsung diberikan kepada santri saat itu juga.
Ustadzah juga menegur santri yang berbicara kurang sopan dan tidak
menghormati ustadzah. Ustadzah memberikan nasihat dan pengertian pada santri
agar santri menghormati, menghargai orang lain dan peduli terhadap teman
maupun sesama. Ustadzah juga memberikan tindak lanjut agar santri tidak
mengulangi perbuatan yang sama. Kegiatan yang dilakukan ustadzah tersebut
dilakukan secara spontan saat itu juga ketika ada santri yangg melakukan
perbuatan kurang baik.

Berdasarkan hasil wawancara, adanya perilaku spontanitas dalam diri
santri ketika melihat temannya sedang merasakan kesusahan, anatara lain :
meminjamkan uang, seragam sekolah kepada teman yang sedang membutuhkan
nya, dan merawat temannya yang sedang sakit atau melaporkanya kepada
pengurus asrama untuk diperiksa. Sebagai contoh santri putri, yang bernama isna
menyatakan bahwa :

Kan kalau dipondok hidupnya bareng teman-teman mba, jadi apa-apa

teman mba, kan yang pertama tahu keadaan kita di kamar mereka, iya

makanya saya dan teman — teman lain saling peduli dan sayang satu sama

lain, mesti kalau ada yang merasa membutuhkan ini itu ngomong, dan
terkadang kita yang menawarkan diri untuk menolong. Bukan hanya
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sesama teman mba, kalau sama adik tingkat pun begitu apalagi kalau
musim santri baru nanti kita yang ngasih tahu ini begini loh dek.*®

Kegiatan tersebut, mencerminkan bahwa untuk menanamkan nilai peduli
sosial dalam hidup kita perlu adanya pembiasaan, dan pembudayaan. Penerapan
nilai peduli sosial dilakukan melalui interaksi antar teman, dan ustadzah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebudayan yang ada di pondok dapat membentuk
karakter santri, dan keteladanan yang dilakukan ustadzah dan santri-santri lama
dalam penerapan nilai peduli sosial adalah dengan memberikan contoh langsung
kepada santri. Ustadzah memberikan contoh cara bertindak dan cara bersikap
yang menunjukkan kepedulian terhadap orang lain. Ketika ada santri yang sedang
sakit dalam kegiatan belajar mengajar, ustadzah membantu santri yang sakit dan

membawa santri ke UKS untuk diberikan perawatan.

Maka dapat diketahui ketiga nilai karakter ( religius, peduli sosial dan
disiplin ) dapat di tanamakan dan implementasikan di pondok pesantren dengan
perlu adanya kewajiban, pembiasaan, dan pembudayaan santri mengikuti semua
kegiatan- kegiatan di pondok selama 24 jam, untuk mencapai keberhasilan
pendidikan karakter, maka jika santri melanggar peraturan pondok pesantren akan
dikenai sanksi. Penerapan pendidikan karakter juga dapat dilakukan di sekolah
formal melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dengan
mengimplementasikan tiga nilai karakter di pondok pesantren, diharapkan akan

meningkatkan keberhasilan pendidikan karakter santri.

109 \wawancara bersama kepada santri putri, isna ( kamis 4 , Mei 2017, ) pukul 13.00
WIB)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Nilai — Nilai Karakter dalam kitab Al — Akhlaq lil Banat jilid 1

Pendidikan karakter merupakan salah satu bagian dari sebuah proses
pendidikan. Karakter diartikan sebagai penentu ciri khas seorang individu yang
menjadi tanda bahwa seseorang tersebut memiliki sebuah karakter terbentuk
dalam dirinya.

Sebagaimana dalam buku Konsep dan Model Pendidikan Karakter
dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara.”® Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti
perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecendrungan,
potensi, nilai-nilai dan pola-pola pemikiran

Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan seluruh
kehidupan, baik itu hubungan secara vertikal maupun horizontal seperti hubungan
Allah swt, manusia, lingkungan, bangsa, dan negara.

Pendidikan karakter memiliki beberapa nilai-nilai baku yang masing —
masing dirangkum dalam berbagai definisi. Sebagaimana yang di sebutkan dalam
Diknas, bahwa terdapat 18 nilai karakter yang harus dimiliki sebuah bangsa, yakni
: Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis,

Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi,

191 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep & Model pendidikan Karakter, ( Bandung, Rosdakrya,
2016 ), hal 41.
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Bersahabat/komunikasi, Cinta damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan,
Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab.*

Nilai — nilai yang terangkum di atas adalah standar buku yang harus
dimiliki oleh setiap bangsa. Dalam kaitannya dengan individu, tentu nilai-nilai
tersebut juga menjadi sebuah patokan untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-
hari agar terbentuk sebuah karakter positif dalam diri setiap orang, sehingga akan
tampak pula sebuah karakter bangsa.

Nilai-nilai dalam pendidikan agama islam sangat diperhatikan bagi setiap
insan untuk mengemban kepribadian manusia dengan mengasah dan menanamkan
nilai-nilai kehidupan yang berlandaskan pada Al-Qur’an, Hadits, tujuan akhir dari
pendidikan islam adalah mewujudkan nilai-nilai pendidikan islam pada pribadi
manusia sehingga mampu untuk membentuk generasi yang berkarakter mulia.

Islam menyebutkan bahwa orang yang baik dan berperilaku positif adalah
oang-orang yang tidak meragukan al-Qur’an. Allah juga menyebutkan bahwa Al-
Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang muslim dan bertujuan untuk
menjadi manusia yang seutuhnya dan berkarakter. Dalam islam pengagagas
pertama pendidikan karakter adalah nabi Muhammad saw yang merupakan
teladan bagi seluruh alam. Nabi di utus untuk memperbaiki akhlagq atau
kepribadian umat manusia, sehingga nantinya akan terbentuk sebuah karkater
positif dalam setiap jiwa.

Membentuk karakter individu bemula dari pemahaman tentang diri

sebagai manusia, potensinya serta tujuan mereka hidup di dunia ini, kita sebagai

192 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan,

(Jakarta; Kencana Prenada Media, 2012),hal 74-76.
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umat islam yang notabene ber-Ketuhanan Yang Maha Esa maka pemahaman
tentang hal-hal tersebut harus bersumber dari ajaran Allah yakni ajaran agama
islam.

Ajaran islam sebagaimana kita ketahui selalu mengajarkan nilai-nilai
kebaikan baik untuk diri sendiri, sesama manusia, serta kepada makhluk ciptaan
Allah yang lainnya. Ayat-ayat Allah tidak sedikit membahas tentang kebaikan
tersebut. karakter manusia dikatakan baik jika dalam dirinya terpancar nilai-nilai
kebaikan yang berlandaskan ajaran islam.

Dari penjelasan peneliti di atas, maka dijadikan parameter dalam
membahas nilai-nilai karakter dalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 karya ustadz
Umar bin Ahmad Baraja. Kitab al-Akhlak lil Banat jilid 1 karya ustadz Umar bin
Ahmad Baraja, kitab yang berisi bimbingan akhlak bagi putri yang senantiasa
dalam tulisannya selalu memberikan pengetahuan dan nasihat — nasihat, dengan
adanya kita al-akhlak lil banat ini diharapkan pembaca atau santri dapat merespon
setiap stimulus yang di berikan dalam kitab al-akhlak lil banat jilid 1, kemudian
mau menjalankan dan mengamalkannya. Lambat laun menjadi sebuah kebiasaan
baik yang akan menjadi sebuah karakter positif bagi setiap santri.

Kitab ini di kemas dengan bahasa arab dan gaya bahasa yang mudah
dipahami. Sehingga santri akan merasa tertarik untuk membaca bab- bab
selanjutnya. Pembahasan dalam kitab ini di kuatkan dengan ayat-ayat suci Al-
Qur’an dan Hadits. Jelasnya ayat dan hadits tersebut digunakan sebagai penguatan

dalam isi nasihat- nasihat kitab tersebut.
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Nilai — nilai karakter dalam Kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1 Karya Ustadz
Umar bin Ahmad Baraja yaitu :

1. Nilai Karakter Religius : akhlak kepada Allah, akhlak kepada Rasulullah dan
Nilai Amanah

Kata dasar religius berasal dari bahasa inggris yakni religion sebagai
bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya suatu
keadaan suatu kekuatan kodrati di atas manusia. Sedangkan religius berasal dari
kata religius yang berarti sifat religi yang melekat pada diri seseorang. Religius
sebagai salah satu nilai karakter yang dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain.'®® Karakter
religius ini sangat dibutuhkan oleh santri dalam menghadapi pergaulan bebas di
luar sana.

Penanaman karakter religius harus di pupuk sejak dini sebab dari
pembiasaan sejak dini lingkungan sekitar mendukung, kemudian di tunjang oleh
pendidikan yang mengajarkan karakter religius maka, dengan sendirinya karakter
relegius akan selalu terlahir dalam diri setiap orang. Sebagaiama menurut
pendapat Amriawan dalam buku Pendidikan Karakter, keberhasilan pendidikan
anak didik sudah terbukti bahwa periode yang paling efektif untuk membentuk
karakter anak adalah sebelum usia 10 tahun®*

Penjelasan di atas mengatakan bahwa karakter religius adalah sikap atau

perilaku seseorang terhadap ajaran agama yang dianut. Ketika seorang

1% Ipid, hal 74
104 Agus Wibowo, “Pendidikan Karakter strategi membangun karakter bangsa” (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), hal 105
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melaksanakan ibadah-ibadah yang ditugaskan sebagai hamba, maka jiwanya akan
tenang, merasakan kebahagian yang tak ternilai sebab dekat dengan Tuhannya.
Dalam kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1 karya Al-Ustad Umar bin Ahmad
Baraja banyak menggambarkan nilai karakter religius tentang kewajiban Kkita
kepada Allah dengan kita mengagungkan —Nya, mengerjakan segala sesuatu yang
diperintahkan-Nya dan mengerjakana segala sesuatu yang diperintankan —Nya
kepada kita serta engkau tinggalkan segala sesuatu yang di larang-Nya
terhadapmu , Karakter kepada Rasul dengan kita wajib mengagungkan nabi SAW,
mencintai-Nya, mengamalkan nasihat-nasihat-Nya, meniru akhlak-Nya serta kita
mencintai semua Malaikat Allah, dan santri yang memiliki nilai religi yaitu ciri-
ciri orang yang amanah seperti ia suka berkata benar, selalu mengerjakan tugas
yang diberi guru, taat aturan sekolah, dan tidak berbong baik pada teman guru,
dan orang lain. Pernyataan tersebut diperkuat bahwa orang yang memiliki nilai
religi termasuk orang — orang yang beriman dan harus bisa memelihara sebuah

amanabh, pernyataan tersebut diperkuat dengan Firman Allah

—\

03¢ D p%e5agiia Y an Gl 3

Dan ( sungguh beruntung ) orang yang memelihara amanah-amanah dan janji-nya.

(QS. Al-Mu’minun 23 : 8 )

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



103

2. Disiplin yaitu : tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap
berbagai ketentuan dan faham'®
Dalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 menggambarkan nilai karakter
disiplin tentang bagaimana kita terbiasa hidup dengan tertib dan sesuai aturan,
seperti yang telah dipaparkan dalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 kebiasaan
seorang putri ketika bangun dari tidurnya di pagi hari buta ia langsung mandi,
kemudian berwudhu dan melaksanakan sholat sbuhuh berjamaah, sehabis shalat ia
harus menjabat tangan kedua orang tuanya, kemudian menyisir rambutnya, dan
memakai pakaian sekolah, dan ia mengulangi pelajaran-pelajaran yang telah
dibacanya sebelum tidur, seorang putri melakukkannya tanpa ada paksaan dan itu
sudah menjadi kegitan rutinitasnya.
3. Peduli Lingkungan yaitu : sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memeperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.'*

Dalam kitab Al-Akhlag Lil Banat Jilid 1 menggambarkan nilai peduli
lingkungan dengan siswa dianjurkan memperhatikan kebersihan dan mengatur
rumahnya dengan menyapu lantainya, dan tidak meludah atau membuang ingus
diatasnya, serta tidak mengotori pintu-pintu dan dinding. Hendaklah ia memlihara
alat-alat rumah. Maka janganlah ia memecahkan gelas-gelas, kaca-kaca jendela
dan pintu, dan jangan merusak meja-meja dan kursi-kursi, tetapi meletakkannya
dengan teratur di tempatnya. Hendaklah ia merapikan kasurnya dan

membersihkan tempat tidurnya.

195 1hid, hal 74
196 1hid, hal 74
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Hendaklah seorang putri memelihara tanaman yang terdapat di dalam
rumahnya dengan menyiraminya pada waktu-waktunya, dan tidak merusaknya
serta menyayangi hewan-hewan yang berada di rumahnya. Memperdulikan
lingkungan bukan berarti hanya memperhatikan barang — barang dan ruangan di
sekeliling melainkan hewan dan tumbuhan yang ada di sekitar pun juga harus kita
perhatikan, apalagi jika memeliharanya itu sudah menjadi kewajiban. Dalam
sebuah hadits di jelaskan bahwa , “ Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah saw
bersabda, Seorang wanita dimasukkan kedalam neraka karena seekor kucing yang
dia ikut dan tidak diberikan makan bahkan tidak diperankan makan binatang-

binatang kecil yang ada dilantai, (HR. Bukhori).

4. Cinta Kebersihan yaitu : artinya tidak kotor, tidak kumuh, dan tidak jorok,
atau suatu keadaan yang bebas dari kotoran. Rasulullah menganjurkan kepada
kita agar senantiasa menjaga kebersihan. Sebab orang yang bersih pakaian,
tempat tinggal, rumah, lingkungan akan tampak indah dalam pandangan mata,

dan karena kebersihan adalah sebagian dari iman.

Di dalam kitab Al-Akhlak lil Banat jilid 1 Karya Ustadz Umar bin Ahmad
Baraja nilai karakter cinta kebersihan tergambar bahwa seorang putri hendaklah
menghindari lumpur dan kotoran-kotoran agar tidak terjatuh atau menjadi kotor
baju atau sepatunya. Hal di atas adalah suatu pengamalan ajaran agama sebagai
konsekuensi dari iman di samping mengandung nilai ibadah yang mendapat
pahala dari Allah SWT dan merupakan sebuah usaha pemeliharaan kesehatan

yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.
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Begitu pentingnya kebersihan bagi kita semua, sehingga orang-orang yang
membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai Allah SWT
sebagai firman-Nya: Yang artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan diri” ( Al-Bagarah : 222)

5. Peduli Sosial yaitu : sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.*®”’

Didalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 nilai peduli sosial terbagi
menjadi beberapa bagian, yaitu Sopan santun, Menghormati orang lain, akhlak
kepada orang tua, akhlak kepada saudara, akhlak kepada kerabat, akhlak kepada
pembantu, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman,
akhlak dalam perjalanan, akhlak siswi di sekolah,

Ustadz Umar bin Ahmad Baraja menggambarkan nilai peduli sosial bahwa
seorang putri harus mempunyai sopan santun, tata krama, menghormati kepada
orang tua dan seseorang yang lebih tua dari kita, dan menyayangi seseorang yang
lebih muda dari kita. Serta tidak lupa kita harus saling peduli kepada teman,
kerabat, tetangga, pembantu dan orang- orang yang di sekiling kita.

Islam mengajarkan tentang perlunya berbuat baik terhadap orang lain,
terutama kepada sesama muslim. Al-Qur’an mengajarkan bahwa kebaikan
seorang muslim dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, ibadah wajib, amal
saleh, dan kasih sayang terhadap sesama. Islam mewajibkan untuk berbuat baik

kepada sesama dan larangan berbuat jahat dinyatakan dalam ayat berikut :

07 1hid, hal 75
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Sesungguhnya Allah menyuruh ( kamu ) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajran.

Di dalam kitab Al-Akhlak lil Banat jilid 1 Al-Ustadz Umar Baraja
menggambarkan bahwa Kita sebagai santri putri harus menghormati tetangga serta
tidak menggangu mereka dengan memaki atau mengolok-ngolok mereka ataupun
mengeraskan suaru mu pada waktu mereka tidur atau melempari rumah mereka
ataupun mengotori halaman dindingnya.

B. Implementasi Nilai-Nilai Karakter Di Pondok Pesantren Babussalam

Malang

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat mendidik seorang anak.
Misalnya pondok pesantren, pondok pesantren dapat membentuk karakter anak,
karena anak banyak menghabiskan waktunya di pondok pesantren. Mengingat
bahwa keberadaan pondok pesantren menjadi solusi dalam memperbaiki karakter
masyarakat terutama anak-anak. Pendidikan karakter di pondok pesantren
bertujuan untuk membentuk karakter atau sikap siswa atau yang biasa di sebut
dengan santri agar menjadi lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan

dengan pendapat Thomas Lickona yang menyatakan pendidikan karakter sebagai
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upaya Yyang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter para
siswa.'®®Pendidikan karakter yang dimaksudkan di sini ialah pendidikan yang
diimplementasikan dalam bentuk pembiasaan dalam setiap kegiatan santri, supaya
semua santri mempunyai karakter yang baik dan tidak terjerumus dengan
pergaulan bebas di luar pondok pesantren.

Nilai — nilai karakter yang diimplementasikan di Pondok Pesantren
Babussalam Malang adalah:
1. Religius

Di pondok pesantren Babussalam Malang, pelaksanaan pendidikan
karakter di pondok pesantren menggunakan dua macam kurikulum, antara lain
kurikulum salaf dan kurikulum sekolah kemendikbud. Pendidikan karakter di
pondok pesantren Babussalam tidak secara langsung dicantumkan dalam mata
pelajaran atau pendidikan khusus, melainkan diajarkan melalui berbagai kegiatan
yang memuat penanaman nilai-nilai karakter. dalam pelaksanaanya, santri
diwajibkan untuk mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren
dan mematuhi segala aturan yang telah diterapkan. Bagi santri yang melanggar
peraturan maka akan dikenakana sanksi sesuai dengan pelanggaran yang ia
lakukan. Penanaman nilai- nilai karakter santri tidak hanya dalam kegiatan di
pondok dan sekolah saja, akan tetapi juga dalam kegiatan ekstrakulikulernya.
Kegiatan ekstrakulikuler tersebut bertujuan untuk mengembangkan bakat dan
minat santri dalam berbaga bidang seperti Sholawat al-banjari, Terbang jidor, Seni

baca Al-Quran/ qiro’ah, Pend.Menjahit dan lain-lain. Penanaman nilai-nilai

198 Op.cit hal 44
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karakter disisipkan dalam berbagai macam kegiatan santri mulai dari saat bangun
tidur hingga menjelang tidur kembali. Pada pagi harinya santri diwajibkan bangun
pagi kemudian sholat berjamaah kemudian mengaji Al-Qur’an akan diawasi oleh
pengurus asrama atau pembimbing. Dan dilanjutkan dengan kegiatan belajarn
mengajar di sekolah formal selanjutnya di siang hari santri belajar kitab kuning di
sekolah diniyah dengan didampingi ustadzh atau ustadzah. Hal tersebut dilakukan
guna menambah dan memkasimalkan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum
santri serta meningkatkan nilai-nilai karakter santri. Pada dasarnya terdapat
beberapa macam nilai-nilai karakter yang ditanamkan dan di implementasikan di
pondok pesantren diantaranya yaitu, nilai religius, nilai disiplin, dan nilai peduli
sosial.

Nilai religius yang di implementasikan pondok pesantren pada dasarnya
bertujuan membentuk pola pikir santri bahwa hubungan vertikal antara manusia
dan Tuhan adalah yang utama di dalam kehidupan kita. Selain dengan adanya
keimanan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak Tuhan, hubungan
vertikal anatara manusia dan Tuhan tersebut dapat dilakukan dalam hal beribadah.
Di pondok pesantren tersebut selain mewajibkan santrinya untuk rajin beribadah
tetapi juga memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada santri tentang
manfaat dan tujuan kewajiban beribadah kepada Tuhan.

Kegiatan — kegiatan di pondok pesantren yang mengarahkan santri
memperoleh nilai religius diantaranya seperti kewajiban sholat berjamaah 5 waktu
( subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan isya ) mengaji atau madrasah dan tahfidz.

Apabila santri mendapatkan hukuman karena melanggar aturan atau tidak
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mengikuti kegiatan, maka santri akan mendapatkan hukum yang akan tetap
diarahkan kepada penanaman nilai religius. Sebagai contoh hukuman yang
diberikan yaitu santri di minta membaca 1 Al-Qur’an dengan baik dan benar serta
menggunakan pengeras suara dan menghafalkan surat-surat Al-Qur’an seperti,
Q.S Ar-Rohman, Q.S Yasin, dan lain — lain.

3. Disiplin

Selain nilai religius di dalam pondok pesantren ditanamkan pula nilai
disiplin, dan nilai peduli sosial. Nilai-nilai karkter tersebut tidak dapat diperoleh
secara instan perlu adanya kesadaran dalam diri masing-masing individu santri.
Nilai disiplin itu sendiri memang secara umum diterapkan hampir di semua
kegiatan yang sudah tercantum dalam tata tertib pondok pesantren.

Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerapkali terkait dan menyatu
dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah ketertiban mempunyai arti
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena di dorong
atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya. Sebaliknya istilah
disiplin sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran
dan dorongan dari dalam diri.*®®

Nilai kedisiplin di pondok pesantren Babussalam terlihat di lingkungan
pondok. Santri yang terlambat mengikuti kegiatan pondok mendapat hukuman
seperti terlamabat datang ke masjid maka santri akan di beri hukuman berdiri atau
mengahafal doa-doa pendek. Dan santri yang terlambat masuk pesantren akan

dikenai point pelanggaran. Semua tata tertib pondok peantren telah diatur dalam

199 Tylus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa ( Jakarta :Grasindo, 2004).hal 31.
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tata tertib pondok pesantren, dan santri tidak boleh keluar sekolah atau gerbang
ketika jam pelajaran berlangsung, terkecuali ada urusan yang sangat penting dan
sebelumnya mendapatkan izin dari bagian keamanan.

Disiplin dalam pembelajaran diniyah tercermin pada saat pengumpulan
tugas yang diberikan ustadzh atau ustadzah. Nilai yang sesuai akan diberikan
kepada santri yang mengumpulkan atau menghapal dengan tepat waktu,
sebaliknya pengurangan nilai akan berlaku bila terlambat dalam pengumpulan
tugas. Selain itu disiplin juga diterapkan dalam awal pembelajaran, mereka
disiplin dalam memasuki kelas dan tidak keluar kelas sebelum mendapatkan izin
keluar.

Semiawan menyebutkan, disiplin mempunyai empat unsur pokok yaitu : a)
peraturan sebagai pedoman perilaku, b) konsistensi dalam peraturan, c) hukuman
untuk pelanggaran peraturan, dan d) penghargaan untuk perilaku yang baik yang
sejalan dengan peraturan yang berlaku.™° Keempat aktivitas tersebut tentunya di
sini ustadzh dan ustadzah hanyalah bertindak sebagai pembimbing, pengarah,
fasilitator saja, bukan lagi ustadzah yang aktif namun santri di tuntut untuk lebih
aktif.

3. Peduli Sosial

Nilai yang ketiga di tanamkan di Pondok Pesantren Babussalam yaitu nilai
peduli sosial, implementasi nilai peduli sosial pada santri Pondok Pesantren
Babussalam yaitu peduli kepada sesama merupakan nilai peduli sosial, saling

menolong, saling mengingatkan teman apabila teman tersebut lalai atau lupa,

19 Conny R Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak ( Jakarta : PT Ideks, 2009 ), hal 89.
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memberi pinjaman ketika dia membutuhkan, memberi obat ketika dia sedang
sakit. Sebagaimana dalam kitab Al-Akhlag lil Banat jilid 1 bahwa kita harus
saling menyayangi, mengasihi dan peduli kepada sesama teman. Mengingat santri
di tuntut untuk hidup bersama dengan teman-temannya dan juga orang yang
terdekat di pondok, maka dari itu nilai peduli sosial mudah diterapkan bagi santri.
Dalam konsep pendidikan karakter, yang dimaksud peduli adalah
memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun toleran terhadap
perbedaan, tidak suka menyakiti orang lain, mau mendengar orang lain, mau
berbagi, tidak merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang
lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi
manusia dan makhluk lain, setia, cintai damai dalam menghadapi persoalan.***
Implementasi nilai peduli sosial di pondok pesantren Babussalam dapat
dilakukan dalam hal berbicara dan berperilaku. Sebagimana observasi yang
penulis lakuka, setiap bertemu dengan ustadzah atau ustadzah di manapun santri
selalu hormat dan mencium tangan ustadh atau ustadzah. Hal itu dilakukan setiap

waktu.

1 Muchlas Samani dan Haryanto, Pendidikan Karakter ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya ), hal
51.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat

disimpulkan beberapa hasil.

1. Nilai — nilai karakter dalam kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid 1 karya
Ustadz Umar bin Ahmad Baraja antara lain adalah : Religius (Akhlak
kepada Allah, Akhlak kepada Rasulullah dan amanah), disiplin, peduli
lingkungan, cinta kebersihan, peduli sosial ( sopan santun,
menghormati orang lain, menghormati kedua orang tua, saudara,
kerabat, pembantu, tetangga, guru, teman, karakter dalam berjalan,
karakter siswi di sekolah,).

2. Pendidikan  karakter di pondok pesantren Babussalam di
implementasikan dalam setiap kegiatan sehari — hari, baik di sekolah
maupun di pondok. Nilai — nilai karakter yang di implementasikan
pondok diantaranya nilai religius, nilai disiplin, dan nilai peduli sosial.
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan karakter, maka setiap
kegiatan dan peraturan yang ada di pondok pesantren diwajibkan bagi
seluruh santri yang melangggar akan dikenakan sanksi.

B. SARAN

1. Santri diharapkan dapat memanfaatkan waktu istirahat dengan baik

sehingga tidak menghambat pelaksanaan kegiatan-kegiatan lainnya

dengan begitu penanaman dan implementasi nilai — nilai karakter
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melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat diserap dan dilaksanakan
secara maksimal oleh santri. Sehingga santri dapat memperbaiki
perilaku buruk mereka menjadi lebih baik.

. Pondok pesantren sebagai wadah dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter pada santri diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan baik segi kegiatan yang diajarkan kepada santri ataupun
dari segi mutu tenaga pendidik sehingga dapat tercapainya

keberhasilan pendidikan karakter.
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PEDOMAN WAWANCARA
Hari/ Tanggal ...
Waktu e
Tempat U e S
Sasaran : Kepala Diniyah Pondok Pesantren Babussalam

1. Bagaimana kompetensi yang dimiliki ustadzah di Pondok Pesantren
Babussalam ?

2. Upaya apa saja yang ustadz lakukan untuk mengembangkan potensi
ustadzah di pondok Babussalam ?

3. Apa saja kendala yang ustadz hadapi dalam mengembangkan
kompetensi ustadzah di Pondok Babussalam ?

4. Bagaiamana penanaman nilai-nilai yang tertera di dalam kitab Al-
Akhlaq lil banat jilid 1

5. Bagaimana hubungan para guru dengan santri ( mungkin spesifikasi
menurut anda )

6. Bagaimana perilaku santri di sekolah diniyah

7. Bagaimana jika santri melangggar peraturan sekolah diniyah

8. Menurut anda faktor pendukung dan penghamabt anda dalam

menerapkan nilai2 yang tertera di dalam kitab?
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PEDOMAN WAWANCARA

Hari/ Tanggal ...,
Waktu PP
Tempat D R i uaeaaaaaseeaananaaeananaaans

Sasaran : Pengajar kitab al-akhlak lil banat Pondok

Pesantren Babussalam

. Bagaimana upaya ustadzah dalam pengelolaan kelas demi tercapainya
pembelajaran efektif ?

. Apakah metode yang ustadzah terangkan sudah sesuai dengan taraf
perkembangan santri ?

. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran kitab al-
Akhlaq lil Banat jilid 1 ?

. Bagaimana cara penanaman nilai-nilai karakter di Pondok Pesantren
Babussalam?

. Apakah upaya yang dilakukan dalam evaluasi hasil belajar untuk
mengetahui tumbuhnya karakter dalam diri peserta didik ?

. Bagaimana upaya penggunaan alat, media dan sumber belajar yang
relevan pada pembelajaran kitab al-Akhlag lil Banat jilid 1 ?

. Kegiatan apa saja yang telah anda laukan dalam rangka
mengimplementasikan

nilai-nilai karakter yang terdapat pada kitab Al-Akhlaq lil Banat jilid

1?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



. Bagaimana pengaruh terhadap santri atas implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter yang telah anda lakukan.
. Apakah terlihat perbedaan sikap anak sebelum dan setelah belajar kitab

al-akhlak lil banat ?



PEDOMAN WAWANCARA

Hari/ Tanggal ...
Waktu e
Tempat e

Sasaran : Santri Putri Pondok Pesantren Babussalam

1.

2.

9.

Apa alasan adik belajar di pondok pesantren ?

Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar kitab al-Akhlaq lil Banat
jilid 12

Metode apa saja yang diupayakan ustadzah dalm proses KBM ?
Apakah metode yang dilakukan sudah sesuai dengan tingkat
pemahaman anda ?

Apakah media yang digunakan oleh ustadzah membantu pemahaman
kitab al-Akhlag lil Banat jilid 1 ?

Apakah pondok pesantren menerapkan nilai-nilai kitab al-akhlak lil
banat pada santri?

Dalam kegiatan apa saja pondok pesantren menerapkan nilai-nilai yang
terkadung dalam kitab al-akhlak lil banat ?

Nilai —nilai karakter apa saja yang adik dapat dari kitab al-akhlak lil
banat ?

Bagaimana hub anda dengan teman-teman ?

10. Menurut anda bagaimana figur ustadzah ?

1. PEDOMAN OBSERVASI

1.

Mengamati ustadzah dalam proses belajar mengajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2. Mengamati kegiatan santri di dalam kelas

3. Mengamati kegiatan santri di luar kelas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nama

Tempat / TanggalLahir
JenisKelamin

Agama

Kebangsaan / Suku

Alamat

Nama Orang Tua

DATA DIRI

: Gina Hikmatiar

: Brebes, 28 Maret 1995
: Perempuan

> Islam

: Indonesia

: jI raya Bantarkawung, rt 07 rw 02, Desa
Bantarkawung, Kecamatan Bantarkawung

Kabupaten Brebes Jawa Tengah.

Ayah : H. Budiyono

Ibu : Hj. Kulsum, S.Pd.I
Pendidikan Lulus Tahun
SDN BANTARKAWUNG 01 2007

MTs. DARUNNAJAT 2010

MA DARUNNAJAT 2013

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Masih Proses

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



